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ABSTRAK 

 

PENGARUH MOTIVASI BELAJAR, PENGGUNAAN MEDIA  

POWERPOINT ,  DAN PEMANFAATAN SMARTPHONE  
TERHADAP HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN  

EKONOMI KELAS XI SMA NEGERI 1  

GEDONGTATAAN 
 

OLEH 

 

CITRA AYU PRAMUDITA 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar mata pelajaran ekonomi 

siswa. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar, 

penggunaan media PowerPoint, dan pemanfaatan Smartphone terhadap hasil 

belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gedongtataan. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif verifikatif dengan 

pendekatan ex post facto dan survey. Populasi yang digunakan adalah siswa kelas 

XI SMA Negeri 1 Gedongtataan yang memilih mata pelajaran ekonomi dengan 

jumlah 104 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 

nonprobability sampling dengan menggunakan simple random sampling. Analisis 

pengujian hipotesis secara parsial dalam penelitian ini menggunakan uji t dan secara 

simultan menggunakan uji F. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif secara parsial dan simultan antara motivasi belajar, penggunaan 

media PowerPoint, dan pemanfaatan Smartphone terhadap hasil belajar mata 

pelajaran ekonomi kelas XI SMA Negeri 1 Gedongtataan. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis yang sudah dilakukan, didapatkan Fhitung sebesar 15.971 dan 

Ftabel sebesar 2,72 yang berarti bahwa Fhitung > Ftabel dengan nilai R Square sebesar 

0,310 atau 31%  sisanya sebesar 69% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci:  hasil belajar, motivasi belajar, media PowerPoint, pemanfaatan 

Smartphone 



 

ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF LEARNING MOTIVATION, USE OF POWEPOINT 
MEDIA, AND SMARTPHONE UTILIZATION ON LEARNING 

OUTCOMES IN ECONOMICS CLASS XI STUDENTS  

OF SMA NEGERI 1 GEDONGTATAAN 
 

BY 
 

CITRA AYU PRAMUDITA 

 

This research was motivated by the low learning outcomes of students in 

economics subjects. The aim of this research is to determine the effect of learning 

motivation, use of PowerPoint media, and Smartphone utilization on the learning 

outcomes in economics class XI SMA Negeri 1 Gedongtataan. This research uses 

descriptive verification research methods with an ex post facto and 

survey approach. The population used was class XI students of SMA Negeri 1 

Gedongtataan who chose economics subjects with a total of 104 students. The 

sampling technique used was nonprobability sampling using simple 

random sampling. Analysis of partial hypothesis testing in this research uses the T 

test and simultaneously uses the F test. The results of this research show that there 

is a partial and simultaneous positive effect of learning motivation, use of 

PowerPoint media, and Smartphone utilization on learning outcomes in economics 

class XI at SMA Negeri 1 Gedongtataan. Based on the results of hypothesis testing 

that has been carried out, the Fcount is 15,971 and the Ftable is 2.72, which means that 

Fcount > Ftable with an R Square value of 0.310 or 31%, the remaining 69% is effect 

by other variables not examined in this research. 

 

Key Words:  learning outcomes, learning motivation, PowerPoint media, 

Smartphone utilization 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. 

Pendidikan berguna untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas 

sumber daya manusia melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 

pelatihan. Pendidikan memegang harapan dan tujuan yang besar bagi 

masyarakat untuk menciptakan arah kualitas hidup dengan baik serta 

memiliki kompetensi yang unggul (Novianti dkk., 2022). Salah satu tujuan 

dari pendidikan yaitu dengan mempersiapkan siswa untuk menjadi 

masyarakat yang dapat berkontribusi dengan keterampilan akademik yang 

berpengalaman sehingga ilmu yang diperoleh dapat diterapkan dan 

dikembangkan dengan baik. Untuk dapat terciptanya hal tersebut, maka  

diperlukannya kegiatan pembelajaran dalam menunjang pendidikan. 

Dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran dalam pendidikan, maka 

dapat menunjukkan bahwa sistem pendidikan yang diterapkan apakah sudah 

sesuai dengan hasil pencapaian tujuan dalam pendidikan. Akan tetapi, masih 

banyak instansi pendidikan yang masih belum menerapkan pembelajaran di 

kelas secara optimal. 

 

Pembelajaran adalah suatu upaya yang sistematis dan sengaja untuk 

menciptakan proses interaktif yang edukatif antara dua pihak, yaitu guru 

dan siswa yang melakukan kegiatan pembelajaran. dan sengaja (Rusli, 

2023). Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh siswa dengan 

bantuan guru untuk memperoleh perubahan perilaku untuk menuju 

pendewasaan diri secara menyeluruh sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungannya (Setiawan, 2020).  Pembelajaran  adalah  proses  interaksi  
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antara guru dengan siswa dengan menggunakan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar (Suardi, 2018). Berdasarkan pengertian tersebut, maka 

pembelajaran adalah suatu proses interaksi manusia untuk menyampaikan 

informasi dari pendidik kepada siswa yang bertujuan untuk dapat 

mendapatkan perubahan-perubahan kepada siswa kearah yang lebih baik 

dengan secara sistematis. Pada hakikatnya, tujuan pembelajaran diharapkan 

mampu mewujudkan rumusan tingkah laku yang dapat dikuasai siswa 

setelah menempuh proses pembelajaran. Untuk mengukur sejauh mana 

siswa memahami materi yang telah diberikan selama proses pembelajaran 

maka dapat dilihat menggunakan hasil belajar siswa yang dapat 

mengggunakan tes tertulis berupa Penilaian Harian, Penilaian Tengah 

Semester (PTS), dan Penilaian Akhir Semester (PAS) (Roza dkk., 2019). 

 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah melakukan 

proses belajar, siswa yang berhasil adalah yang dapat mencapai tujuan 

pembelajaran. (Yandi dkk., 2023). Hasil belajar adalah perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar 

mengajar (Prabowo dkk., 2023). Berdasarkan pengertian tersebut, maka 

hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa sebagai hasil dari proses 

interaksi siswa dengan guru selama proes pembelajaran. Hasil belajar siswa 

berperan penting dalam ketercapaian tujuan pembelajaran dikarenakan hasil 

belajar menjadi tolak ukur yang relevan kepada pendidik untuk 

meningkatkan kegiatan pembelajaran pada selanjutnya. Suatu instansi 

pendidikan dapat dinilai berhasil apabila hasil belajar yang diperoleh siswa 

dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil belajar dapat 

dipengaruhi oleh dua jenis faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu seperti 

minat, kesehatan, motivasi, kreatifitas, intelegensi, dan bakat. Sedangkan 

faktor eksternal yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu motivasi 

dari lingkungan, keluarga, dan sekolah (Situlak, 2023). 
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Hasil belajar yang baik tidaklah mudah untuk didapatkan. Seorang individu 

yang ingin mendapatkan hasil belajar yang optimal harus membutuhkan 

usaha yang konsisten serta membutuhkan berbagai peran dari pihak luar 

agar memberikan pengalaman yang baik. Untuk lebih mudah tercapainya 

hasil belajar yang optimal, dibutuhkan juga fasilitas dan sarana yang 

memupuni untuk menunjang proses pembelajaran. Dengan demikian, 

proses pembelajaran akan berjalan lebih baik dan membuat siswa dapat 

lebih memahami materi yang disampaikan sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang sudah dilakukan peneliti pada 

siswa kelas IX di SMA Negeri 1 Gedongtataan tahun ajaran 2023/2024 

diketahui bahwa hasil belajar siswa masih kurang memuaskan dan belum 

sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini ditunjukkan dengan sebagian besar 

siswa memperoleh nilai di bawah KKM dan masih banyak siswa yang 

memperoleh nilai sesuai KKM. Berikut ini rekap hasil Penilaian Harian 

Ganjil Kelas XI SMA Negeri 1 Gedongtataan tahun ajaran 2023/2024 mata 

pelajaran ekonomi yang sudah dikelompokkan beredasarkan ketercapaian 

KKM yang telah ditetapkan. 

 

Tabel 1. Data Rekap Penilaian Harian Ganjil Mata Pelajaran Ekonomi 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Gedongtataan Tahun Ajaran 

2023/2024 

No Kelas Nilai Siswa Jumlah 

Siswa Nilai < 75 Nilai ≥ 75 

1.  XI. 2 26 9 35 

2.  XI. 3 27 9 36 

3.  XI. 4 25 10 35 

Total Siswa 78 28 106 

Persentase (%) 73,59 26,41 100 

Sumber: Data Rekap Penilaian Harian Ganjil Mata Pelajaran Ekonomi 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Gedongtataan Tahun Ajaran 

2023/2024 
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Berdasarkan dalam Tabel 1 di atas, diperoleh informasi bahwa sebanyak 

73,59% dari siswa di SMA Negeri 1 Gedongtataan memperoleh nilai di 

bawah KKM dan 26,41% siswa mendapatkan nilai di bawah KKM. Dengan 

begitu, maka dapat menunjukkan bahwa belum maksimalnya proses 

pelaksanaan pembelajaran siswa di kelas tersebut. Selain itu, terdapat juga 

nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) Ganjil kelas XI SMA Negeri 1 

Gedongtataan tahun ajaran 2023/2024 mata pelajaran ekonomi yang sudah 

dikelompokkan berdasarkan ketercapaian KKM yang telah ditetapkan yaitu 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Data Rekap Penilaian Tengah Semester (PTS) Ganjil Mata 

Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 

Gedongtataan Tahun Ajaran 2023/2024  

No Kelas Nilai Siswa Jumlah 

Siswa Nilai < 75 Nilai ≥ 75 

1.  XI. 2 28 7 35 

2.  XI. 3 29 7 36 

3.  XI. 4 26 9 35 

Total Siswa 83 23 106 

Persentase (%) 78,30 21,70 100 

Sumber: Data Rekap Penilaian Tengah Semester (PTS) Ganjil Mata 

Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Gedongtataan 

Tahun Ajaran 2023/2024 

 

Berdasarkan dalam Tabel 2, diperoleh informasi bahwa sebanyak 78,30% 

dari siswa di SMA Negeri 1 Gedongtataan memperoleh nilai di bawah KKM 

dan 21,70% siswa di atas KKM. Dengan demikian, maka menunjukkan 

bahwa masih kurang efektifnya proses pembelajaran yang diterapkan di 

dalam kelas sehingga dapat mempengaruhi penurunan nilai siswa dimasa 

yang akan datang. Dengan demikian, perlu adanya proses pembelajaran 

yang efektif dan efisien agar siswa dapat meningkatkan hasil belajar yang 

dimilikinya. 

 

Menurut Djamarah dkk. dalam (Mariyana, 2023) tingkat tinggi dan 

rendahnya hasil belajar berdasarkan pengkategorian persentase penilaian 

siswa yaitu:  
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1. Istimewa atau maksimal berarti siswa telah dan dapat menguasai seluruh 

materi pelajaran dengan persentase sebesar 100%, 

2. Baik sekali atau optimal, berarti siswa dapat menguasai sebagaian 

materi pelajaran dengan persentase sebesar 76% - 99%,  

3. Baik atau minimal, berarti siswa telah dan dapat menguasai sedikit atau 

tidak begitu banyak materi pelajaran dengan persentase sebesar 60% - 

75%,  

4. Kurang, berarti siswa yang menguasai materi pelajaran masih kurang 

atau rendah sekali dengan persentase sebesar < 60%.  

 

Berdasarkan pengkategorian tersebut, hasil belajar siswa sesuai pada tabel 

1 dan 2 didapatkan bahwa masih banyak siswa yang memperoleh nilai di 

bawah KKM yaitu pada Penilaian Harian sebesar 78 dari 106 siswa dengan 

tingkat presentase 73,58% dan pada Penilaian Tengah Semester (PTS) 

sebesar 83 siswa dari 106 siswa dengan tingkat presentase 78,30%. Dengan 

begitu, dapat dikategorikan tingkat keberhasilan dalam pembelajaran masih 

kurang atau rendah. Berdasarkan hal tersebut, peneliti menduga bahwa 

terdapat beberapa faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat hasil 

belajar siswa. Hal ini dapat menjadi alasan mengapa siswa tidak 

memperoleh hasil belajar yang semestinya.  

 

Proses pembelajaran sangat dibutuhkan adanya motivasi belajar agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Motivasi belajar 

yang kuat berperan penting untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai 

rencana selama proses pembelajaran. Dorongan dari dalam diri seseorang 

untuk belajar dengan penuh perhatian dan tekun inilah yang disebut dengan 

motivasi belajar. Motivasi belajar adalah suatu dorongan dari dalam diri 

individu dalam mengarahkan untuk belajar dengan tekun dan bersemangat 

(Zulkarnain dkk., 2023). Motivasi belajar yang tinggi dari siswa sangat 

penting dalam meningkatkan prestasi siswa dikarenakan dapat 

mempengaruhi semangat siswa dalam belajar. Siswa yang mempunyai 

motivasi belajar yang tinggi maka akan lebih cenderung mendorong diri 

untuk berusaha dalam belajar, yang berarti akan lebih memungkinkan untuk 

mencapai hasil belajar yang terbaik. Demikian juga sebaliknya, siswa yang 
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mempunyai motivasi belajar yang rendah maka akan tidak mempunyai 

dorongan diri untuk berusaha dalam belajar yang berarti memiliki peluang 

lebih rendah untuk mendapatkan hasil belajar yang terbaik. Berdasarkan 

penyebaran kuesioner yang telah dilaksanakan peneliti pada penelitian 

pendahuluan didapatkan data tentang motivasi belajar. Data yang diperoleh 

peneliti dari penyebaran kuesioner tentang motivasi belajar yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 3.  Hasil Penyebaran Kuesioner Motivasi Belajar Terhadap 71 

Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Gedongtataan  

No Keterangan Kriteria 

jawaban 

Presentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1.  Apakah anda selalu mencoba untuk 

membaca setiap isi materi 

pelajaran yang diberikan guru? 

34 37 47,9 52,1 

2.  Selama proses pembelajaran 

ekonomi berlangsung, apakah anda 

aktif bertanya dan berdiskusi 

mengenai materi yang diajarkan? 

20 51 28,2 71,8 

3.  Apakah anda mengerjakan tugas 

hanya pada saat ada waktu luang? 

46 25 64,8 35,2 

4.  Apakah anda hanya belajar pada 

saat ulangan?  

46 25 64,8 35,2 

5.  Apakah anda selalu mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru? 

47 24 66,2 33,8 

 Sumber: Penyebaran Kuesioner Tahun 2023 

 

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa sebanyak 37 siswa (52,1%) 

yang menjawab “tidak” dari total 71 siswa, yang dimana siswa selalu 

mencoba membaca setiap materi pelajaran untuk memahami isi materi 

pelajaran. Sebanyak 51 siswa (71,8%) menjawab “tidak” dari total 71 siswa 

yang tidak aktif bertanya dan berdiskusi mengenai materi yang diajarkan 

dalam proses pembelajaran. Sebanyak 46 siswa (64,8%) menjawab ya dari 

total 71 yang hanya mengerjakan tugas hanya untuk mengisi waktu luang. 

Sebanyak 46 siswa (64,8%) menjawab “ya” dari total 71 siswa yang dimana 

hanya belajar ketika akan diadakannya ulangan dari guru. Sebanyak 47 
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siswa (33,8%) menjawab “ya” dari total 71 siswa yang dimana siswa selalu 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

 

Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat 

banyak siswa masih mempunyai motivasi belajar yang rendah yang dapat 

membuat proses pembelajaran tidak berjalan secara efektif dan efisien 

sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Maka dari itu, siswa 

untuk mendapatkan hasil belajar yang sangat baik, siswa harus bersemangat 

dan memiliki dorongan yang tinggi untuk melakukan proses pembelajaran. 

 

Selain itu, terdapat juga faktor dari luar yang pengaruh terhadap hasil belajar 

siswa. Ketika dalam proses pembelajaran siswa memiliki minat dan 

ketertarikan yang kuat terhadap materi pelajaran serta didukung oleh guru 

dalam menyampaikan materi dengan cara yang menyenangkan dan menarik 

maka akan lebih mudah bagi siswa untuk mempelajari materi yang 

disampaikan oleh guru. Salah satu cara untuk membuat proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik yaitu dengan menggunakan media yang tepat selama 

proses kegiatan pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan 

semangat siswa dalam proses belajar, menumbuhkan keinginan dan minat 

siswa yang baru, serta memberikan dampak psikologis yang positif terhadap 

siswa (Suardi, 2019).   

 

Era teknologi saat ini, terdapat berbagai media teknologi yang menarik 

dalam menunjang proses kegiatan pembelajaran. Terdapat berbagai media 

teknologi yang dapat digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi 

pembelajaran agar membuat suasana kelas lebih menyenangkan antara lain 

seperti media audio visual, multimedia, internet, dan PowerPoint. Salah satu 

media teknologi yang sering digunakan oleh guru untuk melaksanakan 

proses pembelajaran yaitu PowerPoint. PowerPoint adalah aplikasi 

presentasi yang memungkinkan pengguna dapat membuat presentasi yang 

menarik dan dapat disampaikan secara informatif (Iswara dkk., 2023).  
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Dengan menerapkan media PowerPoint dalam pembelajaran maka 

membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak 

membosankan yang dapat membuat siswa lebih bersemangat untuk belajar. 

Berdasarkan penyebaran kuesioner yang telah dilaksanakan peneliti pada 

penelitian pendahuluan didapatkan data tentang penggunaan media 

PowerPoint. Data yang diperoleh peneliti dari penyebaran kuesioner tentang 

penggunaan media PowerPoint yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.  Hasil Penyebaran Kuesioner Penggunaan Media PowerPoint 

Terhadap 71 Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Gedongtataan 

No. Keterangan Kriteria 

Jawaban 

Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1.  Apakah dengan media PowerPoint 

membantu anda lebih memahami 

materi pembelajaran? 

65 6 91,5 8,5 

2.  Apakah anda lebih suka belajar 

menggunakan media PowerPoint 

karena lebih menarik? 

53 18 74,6 25,4 

3.  Apakah anda lebih suka belajar 

menggunakan media PowerPoint 

daripada dengan jenis media 

pembelajaran yang lain? 

47 24 66,2 33,8 

4.  Menurut anda, apakah guru sudah 

menerapkan media PowerPoint 

secara interaktif selama proses 

pembelajaran sehingga anda 

semangat untuk belajar? 

32 39 45,1 54,9 

 Sumber: Penyebaran Kuesioner Tahun 2023 

 

 Berdasarkan Tabel 4, didapatkan bahwa sebanyak 65 siswa (91,5%) yang 

menjawab “ya” dari total 71 siswa, yang dimana media PowerPoint dapat 

membantu siswa untuk memahami materi pelajaran. Sebanyak 53 siswa 

(74,6%) yang menjawab “ya” dari total 71 yang lebih suka menggunakan 

media PowerPoint dalam pembelajaran karena lebih menarik dan tidak 

membosankan dalam proses pembelajaran. Sebanyak 47 siswa (66,2%) 

yang menjawab “ya” dari total 71 siswa yang lebih suka belajar 

menggunakan media  PowerPoint daripada dengan jenis media 

pembelajaran yang lain. Sebanyak 39 siswa (54,9%) yang menjawab 
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“tidak” dari total 71 siswa yang beranggapan bahwa guru belum 

menerapkan media PowerPoint secara interaktif sehingga belum dapat 

meningkatkan rasa semangat siswa dalam proses pembelajaran.  

 

Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, maka dapat diketahui bahwa banyak 

siswa yang lebih menyukai menggunakan media PowerPoint selama proses 

pembelajaran dikarenakan lebih menarik, namun guru masih belum 

mengoptimalkan dalam menerapkan media PowerPoint selama kegiatan 

pembelajaran di kelas. Padahal, dengan menggunakan media PowerPoint 

dalam kegiatan pembelajaran menjadi suatu hal penting untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa karena dengan menggunakan media 

PowerPoint dapat membuat suasana kelas lebih menyenangkan dan menarik 

bagi siswa, dengan begitu akan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 

yang dapat membuat proses pembelajaran berjalan lebih efektif dan efisien. 

Selain itu, dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat dapat 

menciptakan berbagai alat teknologi untuk memudahkan individu untuk 

melakukan pekerjaannya agar lebih mudah dilakukan. Dengan demikian, 

alat teknologi dapat berperan penting dalam dunia pendidikan, salah satunya 

yaitu Smartphone. Smartphone adalah telepon genggam yang memiliki 

kemampuan dan fungsi yang mirip dengan komputer serta memiliki 

perangkat lunak yang tersedianya untuk layanan data (Paridawati dkk., 

2021).  

 

Smartphone tidak hanya digunakan untuk mengirim dan menerima suatu 

pesan, tetapi juga dapat digunakan untuk mencari dan menemukan suatu 

informasi terkini. Dalam dunia pendidikan, Smartphone yang terhubung ke 

dalam jaringan internet menawarkan sejumlah keuntungan atau manfaat 

yang digunakan dalam proses pembelajaran dikarenakan memiliki banyak 

fitur yang tersedia. Dengan adanya fitur di dalam Smartphone seperti 

Chrome, Browser, Whatsaap, Email, Google Classroom, Media Sosial serta 

aplikasi lainnya yang dapat memudahkan pengguna untuk mengakses 
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berbagai informasi secara global. Dengan pesatnya perkembangan 

pendidikan dan kemajuan teknologi, siswa dan guru diharapkan mempunyai 

Smartphone untuk menunjang proses belajar, dikarenakan dengan 

Smartphone dapat mengakses lebih banyak informasi terkait materi 

pembelajaran yang lebih luas dari yang ada di buku, sehingga siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar dengan baik. Berdasarkan penyebaran kuesioner 

yang telah dilaksanakan peneliti pada penelitian pendahuluan didapatkan 

data tentang pemanfaatan Smartphone. Data yang diperoleh peneliti dari 

penyebaran kuesioner tentang pemanfaatan Smartphone yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Hasil Penyebaran Kuesioner Pemanfaatan Smartphone   

Terhadap 71 Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Gedongtataan 

No Keterangan Kriteria 

jawaban 

Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1.  Apakah anda selalu membawa 

Smartphone ke sekolah? 

66 5 93 7 

2.  Dengan adanya Smartphone, 

apakah dapat mempermudah anda 

dalam mencari materi 

pembelajaran dengan baik? 

68 3 95,8 4,2 

3.  Apakah anda lebih sering 

membuka aplikasi media sosial 

daripada mencari sumber materi 

pembelajaran? 

50 21 70,4 29,6 

4.  Apakah anda lebih banyak 

meluangkan waktu untuk bermain 

Smartphone daripada mengerjakan 

tugas sekolah? 

60 11 84,5 15,5 

Sumber: Penyebaran Kuesioner Tahun 2023 

 

Berdasarkan Tabel 5, dapat diperoleh bahwa sebanyak 66 siswa (93%) 

menjawab “ya” dari total 71 siswa yang selalu membawa Smartphone ke 

sekolah.  Sebanyak 68 siswa (95,8%) menjawab “ya” dari total 71 siswa 

yang dimana beranggapan bahwa Smartphone dapat memudahkan siswa 

dalam mencari materi pelajaran. Sebanyak 50 siswa (70,4%) menjawab “ya” 

dari total 71 siswa yang dimana lebih sering membuka aplikasi media sosial 

dibandingkan dengan untuk mencari sumber materi belajar. Sebanyak 60 
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siswa (80,4%) yang menjawab “ya” dari total 71 siswa yang dimana lebih 

banyak meluangkan waktu untuk bermain Smartphone dibandingkan untuk 

mengerjakan tugas sekolah yang diberikan oleh guru.  

 

Berdasarkan hasil kuesioner tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat 

banyak siswa yang memiliki Smartphone namun siswa belum dapat 

memanfaatkan Smartphone dalam menunjang proses pembelajaran dengan 

baik. Masih banyak siswa yang lebih memilih menggunakan Smartphone 

untuk sebagai media hiburan dibandingkan dengan untuk menggunakannya 

dalam proses kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu, siswa harus dapat 

memanfaatkan Smartphone yang dimilikinya dalam menunjang proses 

pembelajaran, dengan lebih sering mencari materi pelajaran, menonton 

video pembelajaran, bertukar pesan dengan teman mengenai materi 

pelajaran, dan sebagainya. Guru memiliki peran untuk memantau dan 

mengarahkan siswa dalam menggunakan Smartphone sesuai dengan 

kebutuhannya agar dapat memberikan dampak yang positif bagi siswa dan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti memutuskan 

untuk memilih melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi 

Belajar, Penggunaan Media PowerPoint, dan Pemanfaatan 

Smartphone terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI 

SMA Negeri 1 Gedongtataan” 
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B. Identifikasi Masalah  

Identifikasi masalah yang ada dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Sebanyak 78,59% siswa mendapatkan nilai Penilaian Harian Semester 

Ganjil di bawah KKM dan 26,41% siswa mendapatkan nilai di atas 

KKM di SMA Negeri 1 Gedongtataan. 

2. Sebanyak 78,30% siswa mendapatkan nilai Penilaian Tengah Semester 

(PTS) Ganjil di bawah KKM dan 21,70% siswa mendapatkan nilai di 

atas KKM di SMA Negeri 1 Gedongtataan. 

3. Banyak siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah di SMA 

Negeri 1 Gedongtataan.  

4. Banyak siswa yang tidak aktif bertanya dan berdiskusi dalam kegiatan 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Gedongtataan. 

5. Kurangnya kreativitas guru untuk menciptakan kegiatan pembelajaran 

yang menarik di SMA Negeri 1 Gedongtataan.  

6. Kurangnya guru menerapkan media PowerPoint dalam pembelajaran 

di SMA Negeri 1 Gedongtataan. 

7. Masih banyak siswa yang lebih memilih menggunakan Smartphone 

untuk membuka media sosial dibandingkan untuk mencari sumber 

materi pembelajaran di SMA Negeri 1 Gedongtataan. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah yang sudah 

dijelaskan serta keterbatasan pengetahuan dan waktu, sehingga penelitian 

ini dibatasi oleh kajian teori. Masalah yang terdapat dalam penelitian ini, 

yaitu pengaruh motivasi belajar (X1), penggunaan media PowerPoint (X2), 

dan pemanfaatan Smartphone (X3), hasil belajar (Y) ekonomi kelas XI di 

SMA Negeri 1 Gedongtataan.  
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah yang sudah dijelaskan, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini, yaitu:  

1. Apakah ada pengaruh secara parsial motivasi belajar terhadap hasil 

belajar mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 

Gedongtataan? 

2. Apakah ada pengaruh secara parsial penggunaan media PowerPoint 

terhadap hasil belajar, mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 

1 Gedongtataan? 

3. Apakah ada pengaruh secara parsial pemanfaatan Smartphone terhadap 

hasil belajar, mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 

Gedongtataan? 

4. Apakah ada pengaruh secara simultan motivasi belajar, penggunaan 

media PowerPoint, dan pemanfaatan Smartphone terhadap hasil belajar 

mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 Gedongtataan? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial motivasi belajar terhadap 

hasil belajar mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 

Gedongtataan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial penggunaan media 

PowerPoint terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi kelas XI di 

SMA Negeri 1 Gedongtataan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial pemanfaatan Smartphone 

terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 

1 Gedongtataan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan motivasi belajar, 

penggunaan media PowerPoint, dan pemanfaatan Smartphone terhadap 

hasil belajar ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 Gedongtataan. 
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F. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi untuk 

mendukung pemahaman dan pengetahuan yang berhubungan dengan 

motivasi belajar, penggunaan media PowerPoint, dan pemanfaatan 

Smartphone terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman yang berharga 

untuk peneliti mengenai hal-hal yang mempengaruhi hasil belajar 

ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 Gedongtataan. 

b. Bagi Guru  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai pengaruh motivasi belajar, penggunaan media PowerPoint, 

dan pemanfaatan Smartphone terhadap hasil belajar mata pelajaran 

ekonomi untuk dapat membantu guru dalam mendukung dan memantau 

perkembangan siswa dalam meningkatkan proses pembelajaran 

sehingga siswa akan lebih antusias dalam belajar dan mendapatkan hasil 

belajar yang terbaik. 

c. Bagi Sekolah  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran untuk 

membantu pihak sekolah mengenai pengaruh motivasi belajar, 

penggunaan media PowerPoint, dan pemanfaatan Smartphone terhadap 

hasil belajar mata pelajaran ekonomi.  

d. Bagi Prodi  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sumber 

referensi dan panduan bagi mahasiswa prodi pendidikan ekonomi yang 

akan meneliti mengenai pengaruh motivasi belajar, penggunaan media 

PowerPoint, dan pemanfaatan Smartphone terhadap hasil belajar siswa. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian  

1. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini yaitu motivasi belajar (X1), penggunaan media 

PowerPoint (X2), pemanfaatan Smartphone (X3), dan hasil belajar (Y). 

2. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas XI yang memilih mata pelajaran 

ekonomi. 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini yaitu di SMA Negeri 1 Gedongtataan. 

4. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024. 

5. Ilmu Penelitian  

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu ilmu pendidikan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Hasil Belajar (Y) 

Belajar adalah proses mengubah perilaku seseorang sehubungan dengan 

sikap, pengetahuan, dan kemampuan yang didapatkan dengan jangka 

waktu yang relatif lama serta dengan syarat bahwa perubahan tersebut 

tidak dilakukan perubahan kematangan atau yang bersifat sementara 

dikarenakan oleh suatu hal (Harahap dkk., 2023). Belajar adalah suatu 

proses yang ditandai dengan perubahan diri peserta didik yang 

ditunjukkan dalam banyak bentuk penambahan pengetahuan, 

pemahaman, kebiasaan sikap,  dan perilaku baru sebagai bentuk hasil 

belajar (Datu dkk., 2022). Belajar adalah suatu proses aktivitas mental 

yang dilakukan individu untuk mendapatkan perubahan perilaku yang 

bersifat positif dan bertahan untuk relatif lama dengan melewati proses 

latihan dan pengalaman yang melibatkan aspek kepribadian individu 

baik secara psikis maupun fisik (Adrian dkk., 2023). Berdasarkan 

pengertian di atas maka belajar adalah suatu perubahan tingkah laku 

dengan melalui proses latihan dan pengalaman kearah yang lebih baik 

yang melibatkan fisik dan psikis seseorang.  

 

Hasil belajar adalah hasil pencapaian dalam belajar yang mencakup 

daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan dan mengubah 

perilaku agar selaras dengan tujuan pembelajaran (Luwis dkk., 2022). 

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa dalam mendapatkan dari 

proses pembelajaran yang sudah diikutinya (Sambaralam dkk., 2023). 
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Hasil belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran karena dapat memberikan infromasi kepada guru megenai 

ketercapaian siswa dalam strategi mencapai tujuan pembelajaran untuk 

kegiatan pembelajaran yang akan datang (Hikmah dan Saputra, 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, maka hasil belajar adalah sebagai perubahan 

tingkah laku siswa sebagai hasil evaluasi terhadap pengetahuan, sikap, 

dan keterampilannya setelah melalui proses pembelajaran yang sudah 

diberikan dalam bentuk nilai.  

 

Hasil belajar miliki peranan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran dikarenakan dapat berguna untuk menilai dan 

mengevaluasi informasi mengenai kelebihan dan kekurangan setiap 

proses pembelajaran. Dengan begitu, guru dapat mengidentifikasi setiap 

kekurangan dalam proses pembelajaran sehingga dapat beruasaha untuk 

mengatasi hal tersebut untuk meningkatkan pembelajaran dan membina 

belajar siswa dengan baik serta menjadi pedoman untuk guru dapat 

memberikan strategi pengajaran yang lebih baik sesuai dengan 

kemampuan siswa agar tercapainya tujuan pembelajaran sesuai dengan 

yang diharapkan. Untuk dapat mengetahui sejauh mana hasil dari proses 

belajar, dapat dilakukan dengan cara menyelenggarakan evaluasi 

kepada siswa sehingga guru dapat memberikan penilaian terhadap hasil 

belajar yang sudah dilakukan siswa. Setelah melakukan pembelajaran, 

individu akan mempunyai keterampilan, pengetahuan, sikap dan 

memperoleh hasil belajar yang berupa kapabilitas untuk mengetahui dan 

memahami suatu konsep. Timbulnya kapabilitas tersebut disebabkan 

adanya stimulus yang berasal dari lingkungan dan dari proses kognitif 

yang dilakukan siswa.  
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Menurut Sagala dalam (Hidayana, 2021) terdapat beberapa syarat yang 

harus dimiliki siswa untuk dapat berhasil dalam belajar yaitu: 

1. Kemampuan untuk berpikir logis, sistematis, dan objektif. 

2. Menimbulkan minat yang tinggi terhadap mata pelajaran 

3. Bakat dan minat dapat dikembangkan oleh siswa sesuai dengan 

potensinya 

4. Menguasai bahan dasar yang dibutuhkan untuk meneruskan 

pelajaran disekolah yang menjadi lanjutannya 

5. Menguasai salah satu bahasa asing, terutama bahasa inggris 

6. Stabilitas psikis yang meliputi kesehatan jasmani, lingkungan yang 

tenang, kehidupan ekonomi yang cukup, dan menguasai teknik 

belajar disekolah maupun di luars sekolah. 

Apabila siswa dapat memenuhi syarat tersebut, maka siswa dapat akan 

lebih memungkinkan untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

Maka dari itu, siswa diharapkan dapat memenuhi syarat tersebut agar 

dapat lebih mudah tercapainya tujuan pembelajaran. 

 

a. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

 

Menurut Hamidah (2023) terdapat dua hal faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

1. Faktor internal, yaitu suatu kondisi fisik dan keadaan fungsi 

fisiologis individu. Faktor fisiologis sangat membantu siswa dalam 

belajar. Kondisi fisik yang sehat juga berpengaruh dalam proses 

belajar siswa. Apabila siswa memiliki kondisi jasmani yang kurang 

sehat makadapat mengganggu proses belajar. Maka dari itu, 

pentingnya menjaga keadaan jasmani agar tetap sehat dan 

mendapatkan asupan nutrisi yang cukup.  

2. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa yang 

dapat mempengaruhi bagaimana proses mereka belajar. Terdapat 

beberapa faktor eksternal, yaitu: 

a. Faktor yang berasal dari orangtua 

Faktor ini berasal dari perilaku mendidik orangtua kepada 

anaknya. Setiap orangtua memiliki cara atau tipe mendidiknya 

masing-masing yang memiliki kelebihan dan kekurangannya. 

b. Faktor yang berasal dari sekolah 

Faktor ini berasal dari guru yang bersumber dari materi yang 

diajarkan dan metode pembelajaran yang digunakannya. 

Sehingga sangat penting guru memberikan materi pembelajaran 

yang sesuai dan metode pembelajaran yang efektif supaya 

mereka mendapatkan hasil belajar yang optimal. 

 



19 
 

 

c. Faktor yang berasal dari masyarakat  

Faktor masyarakat memiliki dampak yang tinggi terhadap hasil 

pendidikan seorang anak. Pengaruh masyarakat sulit untuk 

dikendalikan untuk perkembangan anak. Maka dari itu, penting 

mengawasi lingkungan pergaulan anak agar dapat terhindar dari 

lingkungan masyarakat yang kurang baik. 

Sedangkan menurut Karyawati (2019) terdapat dua faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal berikut penjelasannya: 

1) Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang 

meliputi karakteristik siswa, motivasi belajar, sikap siswa terhadap 

belajar, konsentrasi belajar, mengolah bahan ajar, kepercayaan diri 

siswa, dan kebiasaan belajar siswa. 

2) Faktor eksternal yaitu yang berasal dari luar diri siswa yang 

meliputi faktor pendidik, keluarga, lingkungan sosial, kurikulum 

sekolah, dan fasilitas sekolah.  

Berdasarkan faktor-faktor di atas dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa serta memiliki keterkaitan yang erat terhadap prestasi belajar 

yang diperoleh. Maka dari itu faktor-faktor tersebut perlu di gunakan 

secara efektif agar  dapat meningkatkan hasi belajar siswa.  

 

b. Indikator Hasil Belajar 

 

Menurut Paswoto dalam (Hamidah, 2023) menyebutkan bahwa 

indikator hasil belajar adalah tujuan belajar yang diharapkan dapat 

dicapai oleh siswa sesudah menyelesaikan suatu kegiatan pembelajaran. 

Dengan demikian, kemampuan seorang peserta didik dapat diuji setelah 

menyelesaikan proses pembelajaran yang telah dilakukannya. 

Menurut Straus dkk. dalam (Safitri dan Nugroho, 2023) indikator hasil 

belajar dapat dibagi menjadi beberapa jenis ranah atau domain yaitu: 

1. Ranah kognitif (pengetahuan) yaitu yang lebih menunjukkan pada 

bagaimana siswa menggunakan instruksi dalam mendapatkan 

pemahaman dan pengetahuan akademis.  

2. Ranah afektif (sikap) yaitu yang lebih menekankan pada bagaimana 

sikap siswa selama proses pembelajaran dan yang mempengaruhi 

siswa dalam berperilaku. 
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3. Ranah psikomotor (keterampilan) yaitu yang lebih berfokus pada 

kemampuan dan perbaikan diri siswa yang digunakan ketika ada 

kemampuan atau keterampilan yang memadai.  

Berdasarkan uraian di atas, bahwa indikator yang menjadi acuan dalam 

penilaian hasil belajar meliputi tiga ranah yaitu ranah kognitif 

(pengetahuan), ranah pengetahuan (sikap), dan ranah psikomotor 

(keterampilan). Dengan adanya indikator tersebut maka pendidik dapat 

menilai dan mengevaluasi sejauh mana hasil yang didapatkan siswa 

selama proses pembelajaran mengenai kepribadian, pengetahuan, dan 

pemahamana, serta keberanian siswa dalam bertanya terkait materi yang 

diajarkan, menyampaikan pendapat, dan menyimpulkan materi supaya 

memperoleh hasil belajar yang optimal. 

 

2. Motivasi Belajar (X1) 

Motivasi adalah suatu proses dalam diri yang memberikan semangat, 

arah dan kegigihan dalam berperilaku (Luwis dkk., 2022). Motivasi 

belajar adalah dorongan yang berasal dari dalam dan luar diri sisiwa 

yang mampu memberikan rasa senang dan semangat dalam belajar 

sehingga siswadapat mencapai prestasi belajar yang sangat baik (Ega 

dkk., 2023). Motivasi belajar adalah salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap kegiatan yang dijalankan individu yang dapat membangkitkan 

semangat belajar siswa (Ratna dkk., 2022). Motivasi belajar adalah 

keselutuhan daya penggerak mental yang ada di dalam diri siswa yang 

dapat menimbulkan proses belajar dan memberikan pedoman pada 

proses belajar agar tercapainya suatu tujuan (Asfari dan Fahrurrozi, 

2023). Berdasarkan uraian tersebut, maka motivasi belajar adalah suatu 

dorongan yang dapat menggerakan diri seseorang disebabkan adanya 

faktor pendukung baik secara internal dan eksernal yang menyebabkan 

terjadinya proses kegiatan pembelajaran, mengarahkan diri untuk 

belajar, dan membangkitkan semangat juang, ketekunan, keuletan, serta 

memiliki komitmen kuat untuk mencapai hasil belajar selaras dengan 

yang diinginkan.  
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Motivasi sangat penting dalam proses pembelajaran dikarenakan 

motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar. Ketika seorang 

siswa yang mempunyai semangat atau motivasi belajar yang tinggi, 

maka ia akan berusaha maksimal dalam belajar untuk memperoleh hasil 

belajar yang tinggi sehingga kemungkinan besar dalam meraih hasil 

belajar yang memuaskan. Dengan begitu sebaliknya, ketika siswa 

memiliki semangat atau motivasi belajar yang rendah maka ia akan 

biasa-biasa saja yang mengakibatkan kemnungkinan besar hasil belajar 

yang diperoleh kurang memuaskan. Dengan demikian, sangat penting 

bagi pendidik untuk berusaha dengan terbaik untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa agar siswa dapat lebih bersemangat dan 

termotivasi untuk melakukan proses pembelajaran supaya dapat 

berjalan dengan lancar dan siswa dapat tercapainya tujuan pembelajaran 

selaras dengan yang diinginkan. Berbagai macam cara bisa dilakukan 

oleh guru dalam memotivasi siswa agar dapat mempunyai semangat 

belajar yang tinggi, salah satunya yaitu dengan memberikan pujian 

terhadap siswa, memberikan hadiah kepada siswa yang mendapatkan 

nilai yang baik dan lainnya. 

 

a. Aspek-Aspek Motivasi Belajar  

 

Menurut Uno dalam (Rindiantika, 2022) terdapat empat aspek-aspek 

motivasi belajar, yaitu: 

1. Dorongan mencapai sesuatu 

Siswa akan merasa lebih terdorong untuk mendapatkan suatu hal 

demi memenuhi tujuan dan keinginan mereka. 

2. Komitmen 

Dengan adanya komitmen yang kuat untuk belajar maka siswa 

dapat memiliki kesadaran yang tinggi untuk berusaha dalam 

belajar sehingga mampu mengerjakan tugas dengan baik. 

3. Inisiatif  

Siswa dalam menimbulkan insiatif-inisiatif dan ide-ide baru 

dapat membantu keberhasilan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Dengan begitu siswa telah mengerti dirinya 

sehingga siswa dapat membuat keputusan yang bermanfaat bagi 

dirinya dan orang-orang disekitarnya 
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4. Optimis sikap gigih,  

Dengan siswa mempunyai perilaku yang tidak mudah menyerah 

untuk mengejar tujuan dan keinginannya maka dirinya dapat 

memiliki kemampuan untuk terus berkembang menuju ke arah 

yang lebih baik.  

 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut Uno dalam (Rindiantika, 2022) terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu faktor intrinsik dan 

ekstrinsik.  

1. Motivasi intrinsik, yaitu terdiri dari:  

a. Penyesuaian tugas dengan minat  

b. Perencanaan yang penuh dengan variasi 

c. Umpan balik yang baik atas respons siswa  

d. Kesempatan respons siswa yang aktif  

e. Kesempatan siswa dalam menyesuaikan tugas-tugasnya 

2. Motivasi ekstrinsik, yaitu terdiri dari:  

a. Penyesuaian tugas dengan minat  

b. Perencanaan yang penuh dengan variasi  

c. Respons siswa yang baik  

d. Kesempatan siswa yang aktif  

e. Kesempatan siswa until menyelesaikan tugas-tugasnya  

f. Adanya kegiatan yang menarik dalam proses belajar  

Sedangkan menurut Slameto dalam (Cahyani dkk., 2020) terdapat 

dua faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. 

1. Faktor Internal 

Yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa yang meliputi: 

a) Cita-cita dan Aspirasi 

Dengan adanya cita-cita dan aspirasi yang ada dalam siswa 

maka dapat mengetahui harapan dan keinginan  untuk belajar 

dan menjadi tujuan yang harus diperjuangankan yang ia 

lakukan. 

b) Kemampuan peserta didik  

Setiap kemampuan siswa dapat mempengaruhi motivasi 

belajar. Kemampuan tersebut dapat berbentuk semua minat 

dan bakat yang dimiliki siswa yang berupa intelektual dan 

psikomotorik.  

c) Kondisi fisiologis siswa 

Motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh kondisi 

fisiologis siswa. Maka dari itu, sangat penting untuk siswa 
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menjaga kesehatan agar siswa dapat memiliki motivasi yang 

tinggi sehingga dapat meningkatkan semangat untuk belajar. 

d) Keadaan psikologis siswa 

Keadaan psikologis siswa turut berdampak pada motivasi 

belajar siswa, hal tersebut meliputi bakat, intelegensi, sikap, 

minat dan keinginan dalam belajar.  

 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yaitu faktor diluar diri siswa yang ikut berperan 

dalam mempengaruhi motivasi belajar. Terdapat beberapa faktor 

eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu: 

a) Kondisi lingkungan belajar 

Kondisi lingkungan belajar yang nyaman dan 

menyenangkan dapat menunjang proses belajar sehingga 

dapat meningkatkan semangat siswa 

b) Lingkungan sekolah 

Dengan memiliki guru dan teman-teman sekolah yang baik 

dapat mendukung siswa dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

c) Lingkungan sosial masyarakat  

Siswa yang diakui keberadaannya dalam lingkungan sosial 

maka siswa dapat lebih semangat dalam belajar. Karena 

dengan diakui keberadaannya siswa dapat meingkatkan rasa 

kepercayaan dirinya. 

d) Lingkungan sosial keluarga  

Siswa yang memiliki hubungan dengan orangtua yang 

harmonis dan positif, siswa dapat termotivasi dalam belajar. 

Dengan begitu, siswa akan lebih berusaha dalam 

mendapatkan hasil belajar yang baik. 

e) Lingkungan non sosial 

Lingkungan non sosial memiliki terdiri dari faktor 

instrumental dan lingkungan alamiah. Faktor instrumental 

yaitu meliputi fasilitas yang diberikan oleh keluarga dan 

sekolah yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

Sedangkan, Lingkungan alamiah yaitu seperti cinta kasih 

dan perilaku dari keluarga yang baik dapat mempengaruhi 

motivasi belajar siswa. 

 

Berdasarkan faktor-faktor di atas maka sangat penting untuk 

memperhatikan faktor-faktor tersebut, dikarenakan dapat 

mengamati dan menganalisis penyebab motivasi belajar menurun 

agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa kedepannya 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa agar dapat 

tercapainya tujuan pembelajaran.  
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c. Indikator Motivasi Belajar 

 

Motivasi belajar adalah suatu daya penggerak baik dari diri siswa 

maupun luar siswa yang dapat menimbulkan keinginan dan 

semangat dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya 

motivasi belajar maka proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

lancar dan siswa mendapatkan belajar yang baik sehingga dapat 

tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut Uno dalam (Hikmah dan 

Saputra, 2023) berpendapat terdapat beberapa indikator motivasi 

belajar yaitu: 

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk meraih keberhasilan  

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3. Adanya harapan atau cita-cita di masa depan 

4. Adanya penghargaan dalam kegiatan belajar 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 

6. Adanya dukungan lingkungan belajar yang kondusif  

 

3. Penggunaan Media PowerPoint (X2) 

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu medius, secara harfiah berarti 

tengah, perantara atau pengantar. Media adalah alat bantu atau sarana 

yang digunakan oleh seseorang untuk menyampaikan pesan dari 

komunikator kepada audiens. Dalam kegiatan proses pembelajaran, 

media memiliki fungsi untuk membawa informasi yang dismpaikan dari 

guru kepada siswa (Asfari dan Fahrurrozi, 2023).  

 

Penggunaan media sebagai sarana pembelajaran telah lama digunakan 

yaitu sejak manusia melaksanakan proses pembelajaran. Media yang 

memuat informasi dan pengetahuan mengenai pembelajaran dapat 

digunakan untuk membuat proses belajar menjadi lebih efektif dan 

efisisen sehingga manusia senantiasa memanfaatkan beragam media 

dalam proses pembelajaran. Perkembangan media yang digunakan 

dalam proses pembelajaran pada dasarnya beriringan dengan 

perkembangan teknologi. Salah satu media teknologi yang sering 

diterapkan oleh guru selama proses pembelajaran dikelas yaitu 
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Microsoft PowerPoint. Microsoft PowerPoint dapat menampilkan 

presentasi yang efektif, menyajikan slide dengan menarik, 

menambahkan berbagai efek yang unik, mencetak slide di kertas, dan 

mengemas presentasi dalam CD yang dapat digunakan dimana saja. 

Microsoft PowerPoint adalah suatu program berbasis multimedia yang 

menawarkan sarana yang berupa slide dan memiliki beragam fitur yang 

menarik yang memungkinkan pengguna untuk mengolah teks, 

menampilkan gambar, animasi, efek, dan audio, yang dapat disesuaikan 

dengan keinginan penggunanya (Anggorowati, 2023).  Microsoft 

PowerPoint adalah program aplikasi yang umum digunakan untuk 

menampilkan slide dalam presentasi mengenai suatu hal (Lestari, 2019). 

Microsoft PowerPoint mempunyai kemampuan dalam menggabungkan 

beragam komponen media yang meliputi mengolah teks, gambar, 

warna, animasi, dan suara (Riyana, 2018). Berdasarkan pengertian 

beberapa ahli tersebut, maka Microsoft PowerPoint adalah program 

komputer yang berbasis multimedia digunakan untuk 

mempresentasikan suatu hal dengan menyediakan fitur yang menarik 

sesuai dengan kebutuhan penggunanya. 

 

Guru mempunyai tanggung jawab untuk mengatur, mengarahkan, dan 

menciptakan suasana yang mendorong siswa untuk melaksanakan 

berbagai kegiatan dalam pembelajaran di kelas sesuai dengan materi dan 

konsep yang akan diajarkan (Mustofiarudin dkk., 2019). Guru dituntut 

untuk cerdas dan lebih kreatif dalam menentukan jenis media dan alat 

yang akan digunakan dalam pembelajaran berdasarkan pertimbangan 

dengan hati-hati agar proses pembelajaran dapat mencapai tujuannya 

secara efektif dan efisien. (Magdalena dkk., 2021). PowerPoint sering 

digunakan sebagai media pembelajaran oleh guru untuk menciptakan 

suasana kelas yang menyenangkan karena PowerPoint dapat 

menghasilkan slide yang menarik sehingga membuat pembelajaran 

tidak membosankan dan memudahkan guru dalam menyajikan materi 

pelajaran kepada siswa dan dapat membantu siswa menjadi bersemangat 
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dalam belajar sehingga pembelajaram dapat berjalan secara efektif dan 

efisien. 

 

a. Peranan Media PowerPoint dalam Pembelajaran 

 

Menurut (Lestari, 2019) terdapat beberapa peranan media 

PowerPoint yang digunakan dalam pembelajaran yaitu: 

1. Media PowerPoint akan lebih baik dalam mencapai tujuan 

pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan 

2. Dapat diterapkan untuk mengirimkan informasi yang mewakili 

guru dalam pembelajaran dalam menyampaikan pesan secara 

lebih jelas, teliti, dan menarik. 

3. Memiliki desain yang menarik dan menyenangkan sehingga 

dapat mendorong semangat siswa dalam belajar. 

4. Membuat lingkungan belajar yang tidak membosankan. 

5. Menyajikan materi pembelajaran yang terorganisir. 

6. Menyajikan informasi secara konsisten dan sistematis. 

Dari beberapa hal di atas, dapat terlihat jelas bahwa media 

PowerPoint mempunyai peranan yang cukup signifikan dalam 

proses kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, media PowerPoint 

perlu diterapkan di dalam kelas agar proses pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan dan tidak monoton, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

b. Kelebihan dan Kekurangan Media PowerPoint dalam 

Pembelajaran 

 

Menurut Hujair AH. Sanaky dalam (Suardi, 2019) mengungkapkan 

bahwa media PowerPoint memiliki beberapa keunggulan dalam 

pembelajaran, yaitu: 

1. Praktis dan cocok diterapkan untuk semua ukuran pendidikan 

2. Dapat secara langsung untuk guru dalam mengamati respon dari 

siswa 

3. Mempunyai banyak variasi untuk menyajikan materi yang 

menarik dan tidak monoton 

4. Dapat menyajikan dengan berbagai kombinasi warna yang 

bagus 

5. Dapat menyusun materi beradasarkan urutan dan dapat 

digunakan dengan berulang 
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6. Dapat dikendalikan pada setiap urutan pembelajaran yang 

dikehendaki dan dikontrol oleh komunikator atau guru 

7. Lebih baik dibandingkan dengan media papan tulis  

8. Dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

Selain itu, terdapat juga beberapa kekurangan dari penerapan media 

PowerPoint, yaitu: 

1. Penerapannya mahal dan tidak semua sekolah dapat memiliki 

akses untuk menayangkannya 

2. Media ini memerlukan perangkat keras (hardware) untuk 

khusus memproyeksikan pesan seperti komputer dan LCD 

3. Memerlukan persiapan yang matang dan terencana dikarenakan 

menggunakan teknik penyajian animasi yang kompleks 

4. Diperlukan keterampilan khusus dan kerja yang sistematis untuk 

menerapkannya 

5. Menuntut keterampilan khusus dalam menuangkan ide dan 

gagasan yang baik pada desain program media PowerPoint 

sehingga dapat mudah dicerna oleh penerima pesan atau siswa. 

 

c. Indikator Penggunaan Media Pembelajaran PowerPoint 

 

Menurut Djamarah dan Suwarna dalam (Suardi, 2019) 

mengemukakan indikator media PowerPoint dalam pembelajaran, 

yaitu: 

1. Peranan guru terhadap penggunaan media pembelajaran 

PowerPoint di sekolah 

2. Keterkaitan media pembelajaran PowerPoint dengan tujuan 

pembelajaran 

3. Kesesuaian media pembelajaran PowerPoint dengan taraf 

berfikir siswa 

4. Ketersediaan waktu untuk menggunakan media pembelajaran 

PowerPoint dengan efektif 

5. Bersifat interaktif dan content rich 

6. Kemudahan guru dalam menggunakan media PowerPoint 

7. Ketersediaan fasilitas pendukung di sekolah dalam menerapkan 

media PowerPoint 

 

4. Pemanfaatan Smartphone (X3) 

Smartphone adalah salah satu teknologi yang sedang banyak digemari 

oleh kalangan masyarakat dapat mempengaruhi perilaku siswa dalam 

proses pembelajaran (Murni dkk., 2023). Smartphone adalah sebuah 
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telepon genggam yang memiliki kemampuan tingkat tinggi dengan 

fungsi seperti komputer yang berkembang pesat yang dapat mengakses 

berbagai informasi dengan menggunakan fitur browser yang ada pada 

Smartphone kompleks seperti komputer yang dilengkapi fitur-fitur 

canggih yang mampu mengoperasikan aplikasi-aplikasi secara umum 

sehingga dapat mempermudah pengguna dalam berbagai kebutuhan 

untuk memperoleh informasi (Angkasa, 2023). Smartphone adalah 

telepon canggih yang dilengkapi dengan banyak fitur yang 

berkemampuan tinggi seperti komputer sehingga dapat disebut juga 

sebagai komputer mini (Tokelo dan Joshua, 2018). Dari pengertian 

tersebut maka Smartphone adalah suatu alat teknologi berbentuk mini 

yang canggih dan dilengkapi dengan banyak fitur-fitur yang menarik 

sehingga dapat memudahkan pengguna dalam berbagai kebutuhan 

untuk memperoleh suatu informasi.  

 

Smartphone dengan adanya fitur-fitur yang canggih dapat digunakan 

dalam berbagi banyak hal seperti mengunduh aplikasi, menonton  film, 

mendengarkan musik, bertukar pesan, membuat panggilan dengan 

orang lain, mencari informasi dengan cepat, bermain sosial media, dan 

lainnya. Dengan perkembangan teknologi dikalangan masyarakat pada 

era digital saat ini sangat pesat terutama pada para pelajar yang semakin 

berkembang dengan penggunaan Smartphone. dengan memiliki banyak 

fitur-fitur yang menarik di dalamnya, Smartphone dapat digunakan 

dalam dunia pendidikan untuk mempermudah proses pembelajaran 

seperti melakukan proses pembelajaran secara online, mencari materi 

pembelajaran dengan cepat, dan membantu mengerjakan tugas sekolah. 

Maka dari itu, penggunaan Smartphone harus dimanfaatkan dengan baik 

agar tidak terjadinya salah menggunakan Smartphone yang dapat 

menimbulkan dampak negatif siswa.  
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a. Dampak Positif dan Negatif Smartphone dalam Pembelajaran 

 

Menurut (Murni dkk., 2023) terdapat beberapa dampak positif 

dalam penggunaan Smartphone dalam pembelajaran yaitu: 

1. Dapat memudahkan komunikasi secara baik antara guru dan 

siswa  

2. Smartphone memiliki fitur-fitur aplikasi yang dapat digunakan 

sebagai media hiburan dengan beragam pilihan hiburan 

3. Dapat memudahkan siswa dalam mencari informasi mengenai 

materi pelajaran sehingga dapat  meningkatkan pengetahuan 

siswa 

4. Dapat memberikan kenyamanan siswa dalam belajar  

5. Dapat digunakan sebagai alat untuk mengatur siswa dalam 

belajar  

6. Dapat digunakan untuk mempertajam ingatan siswa  

Selain itu, terdapat beberapa dampak negatif dari penggunaan 

Smartphone dalam dunia pendidikan, yaitu:  

1. Dapat menyebabkan siswa tidak fokus dalam melaksanakan 

pembelajaran karena dapat diganggu oleh informasi yang masuk 

ke dalam Smartphone 

2. Dapat menyebabkan ketagihan  

3. Kurang berinterkasi dengan sekitar, karena terlalu terfokus 

dengan Smartphone 

4. Dapat membuat prestasi belajar menurun  

5. Dapat membuat siswa mengakses situs-situs yang tidak baik  

6. Dapat membuat kesehatan siswa terganggu dikarenakan akibat 

dari telalu lama siswa bermain Smartphone 

 

Dengan adanya dampak positif dan negatif tersebut, siswa harus 

dapat memanfaatkan Smartphone dalam belajar dengan baik agar 

dapat mengambil sisi positifnya dan membuang sisi negatif dalam 

penggunaan Smartphone agar siswa dapat meningkatkan hasil  

belajar dengan optimal. 

 

b. Cara Memanfaatkan Smartphone Dalam Kegiatan 

Pembelajaran  

 

Menurut (Herien dkk., 2023) terdapat beberapa cara informasi 

mengenai penggunaan Smartphone dalam pembelajaran yaitu: 
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1. Belajar Mandiri 

Dengan menggunakan Smartphone, memungkinkan siswa untuk 

belajar mandiri dikarenakan mereka dapat mudah mengakses 

materi pembelajaran, Latihan soal, dan sumber belajar lainnya 

tanpa harus hadir dikelas. 

2. Pendidikan Jarak Jauh 

Smartphone dapat menjadi alat penting untuk guru dapat 

memberikan materi secara online tanpa harus bertemu dan dapat 

memberikan informasi yang lebih luas dalam proses 

pembelajaran. 

3. Kustomisasi Pembelajaran 

Menggunakan Smartphone dalam proses pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan tingkat keterampilan dan kebutuhan siswa 

sehingga memungkinkan pembelajaran yang lebih efektif dan 

efisien.  

4. Akses ke Sumber Belajar Tambahan 

Dengan adanya smartphone dapat memberikan akses yang 

mudah ke sumber belajar tambahan seperti video pembelajaran, 

buku elektronik, artikel dan sumber belajar lainnya yang dapat 

memperkaya pemahaman siswa mengenai subjek tertentu.  

5. Kemampuan berkolaborasi 

Dengan Smartphone dapat memungkinkan siswa untuk 

berkolaborasi dalam suatu tugas atau proyek secara online 

bahkan jika mereka berada dilokasi yang berbeda.  

 

c. Indikator Pemanfaatan Smartphone 

 

Menurut (Adikusuma, 2020) terdapat beberapa indikator 

Smartphone dalam menunjang proses pembelajaran yaitu: 

1. Belajar mandiri dengan cepat 

Dengan adanya Smartphone, lebih mudah bagi siswa untuk 

mencari materi yang diajarkan yang berarti dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman peserta didik, belajar interaktif, 

serta dapat mengembangkan kemampuan dibidang ilmu 

pengetahuan  

2. Intesitas waktu yang digunakan 

Intesitas penggunaan Smartphone maksudnya seberapa lama 

siswa menggunakan Smartphone baik di dalam sekolah dan di 

rumah terhadap proses belajar siswa. Intesitas waktu yang 

digunakan siswa saat bermain Smartphone pada proses belajar 

maupun pada saat tidak melakukan proses belajar.  

3. Ketepatan pemanfaatan Smartphone 

Setiap siswa harus dapat memanfaatkan Smartphone dengan 

tepat agar siswa tidak  terkena dampak negatif dari penggunaan 

Smartphone. Dalam proses belajar, Smartphone dapat digunakan 
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untuk mengakses gambar, menonton video pembelajaran, dan 

mencari materi pelajaran. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan yang telah dilaksankan oleh 

peneliti terdahulu sehingga sangat membantu dalam melaksanakan proses 

pelaksanaan penelitian ini sebagai bahan acuan dan pertimbangan dalam 

membuat penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Penelitian yang Relevan  

No. Penulis Judul Hasil  

1.  (Dini, 2018) Pengaruh 

Penggunaan 

Smartphone dan 

Motivasi Belajar 

terhadap Hasil 

Belajar Mata 

Pelajaran Ekonomi 

Pada Kelas XI IIS di 

SMA Negeri 1 

Mojosari 

Berdasarkan penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan Smarthpone dan 

motivasi belajar pada siswa kelas 

XII IIS di SMA Negeri 1 

Mojosari berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar 

mata pelajaran ekonomi. Hal ini 

dikarenakan pada penelitian 

tersebut diperoleh tingkat 

signifikansinya sebesar 0.000 

yang berarti < 0,005 atau 5% 

yang berarti kedua variabel 

bebas secara simultan 

mempunyai pengaruh yang 

positif terhadap variabel terikat. 

 

 

 

 

 

Persamaan Penelitian:  

Terdapat dua variabel bebas (X) 

yang sama, yaitu Penggunaan 

Smartphone dan Motivasi 

Belajar serta satu variabel terikat 

(Y) yang sama, yaitu Hasil 

Belajar. 
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Tabel 6. Lanjutan 

    

Perbedaan Penelitian:  

Terdapat perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian 

yang sekarang yaitu terletak pada 

penelitian sekarang ini terdapat 

penambahan variabel bebas (X) 

yaitu Penggunaan Media 

PowerPoint. 

 

 

Pembaharuan Penelitian: 

Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Dini hanya mengkaji dua 

variabel bebas yaitu penggunaan 

Smartphone (X1) dan motivasi 

belajar (X2) terhadap hasil 

belajar (Y). Sedangkan dalam 

penelitian ini mengkaji tiga 

variabel bebas yaitu motivasi 

belajar (X1), penggunaan media 

PowerPoint. (X2), dan 

pemanfaatan Smartphone (X3) 

terhadap hasil belajar (Y). 

 

 

2.  (Rindiantika, 

2022) 
Pengaruh Motivasi 

Belajar, Lingkungan 

Kelurga, dan 

Pemanfaatan 

Smartphone 

Terhadap Hasil 

Belajar Mata 

Pelajaran Ekonomi 

Bisnis Kelas X SMK 

Negeri 1 Buay 

Madang 

Berdasarkan penelitian tersebut 

dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh motivasi belajar, 

lingkungan keluarga, dan 

pemanfaatan Smartphone 

terhadap hasil belajar siswa. Hal 

ini terlihat apabila siswa memilki 

motivasi belajar yang baik, 

lingkungan keluarga yang 

mendukung, dan pemanfaatan 

Smartphone dengan bijak maka 

dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 

Persamaan Penelitian: 

Tedapat persamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian 

sekarang yaitu terletak pada dua 

variabel bebas (X) yang sama, 

yaitu Motivasi belajar dan 

Pemanfaatan Smartphone, serta 

terdapat juga variabel terikat (Y) 

yang sama, yaitu Hasil Belajar. 
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Tabel 6. Lanjutan 

    

Perbedaan Penelitian: 

Terdapat perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian 

yang sekarang yaitu terletak pada 

satu  variabel bebas (X), pada 

penelitian ini terdapat variabel 

bebas lingkungan belajar, 

sedangkan pada penelitian 

sekarang menggunakan variabel 

penggunaan media pembelajaran 

PowerPoint. 

 

Pembaharuan Penelitian: 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh motivasi 

belajar, penggunaan media 

PowerPoint., dan pemanfaatan 

Smartphone terhadap hasil 

belajar mata pelajaran ekonomi 

kelas XI SMA Negeri 1 

Gedongtataan. 

 

 

 

3.  (Nurhayati 

dkk., 2020) 

Penggunaan Media 

PowerPoint. dalam 

Pembelajaran 

Matematika dan 

Pengaruhnya 

Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa. 

Berdasarkan penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan 

penggunaan media PowerPoint. 

dalam pembelajaran matematika 

terhadap prestasi belajar siswa di 

MTs Negeri 2 Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir. Hal ini 

dapat dlihat pada perolehan rata-

rata nilai sebesar pada kelas 

eksperimen sebesar 79,94, 

sedangkan pada kelas kontrol 

sebesar 62,83 yang berarto 

terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai postes di 

kelas eksperimen dengan nilai 

postes di kelas kontrol yang 

dilakukan peneliti. 
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Tabel 6. Lanjutan 

    

Persamaan Penelitian: 

Terdapat persamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian 

sekara yaitu terletak pada satu 

variabel bebas (X) yang sama 

yaitu penggunaan media 

PowerPoint. 

 

Perbedaan Penelitian: 

Terdapat perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian 

sekarang yaitu tempat 

pelaksanaan penelitian pada 

penelitian ini dilaksanakan pada 

MTs Negeri 2 Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir, sedangkan 

pada penelitian sekarang 

berlokasikan SMA Negeri 1 

Gedongtataan, serta satu variabel 

terikat (Y) penelitian sekarang 

menggunakan Hasil belajar. 

 

Pembaharuan Penelitian: 

Penelitian ini diharapkan untuk 

memberikan pengetahuan dan 

pemahaman yang lebih luas 

untuk meningkatkan hasil 

belajar, terutama bagi siswa 

SMA Negeri 1 Gedongtataan. 

 

4.  (Nabila, 

2020) 

Pengaruh 

Penggunaan Media 

PowerPoint. 

Terhadap 

Peningkatan 

Motivasi Belajar 

Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Al-

Quran dan Hadits di 

SMA Pesantren 

Modern Datok 

Sulaiman 

Dari hasil perhitungan statistika 

inferensial, diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

1,818 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,221 dengan 

db = 79 pada taraf signifikan 

10% (0,01). Hal ini 

menunjukkan bahwa 𝑡h𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga ditarik 

kesimpulan bahwa hipotesis 

Alternatif 𝐻𝑎 diterima dan 

hipotesis nihil 𝐻𝑂 ditolak, 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut,  Maka dapat 

disimpulkan bahwa Penggunaan 

Media PowerPoint. terhadap 

Motivasi Belajar Peserta Didik 

pada Pembelajaran  
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Tabel 6. Lanjutan 

   Al-Quran dan Hadits di SMA 

Pesantren Modern Datok 

Sulaiman Palopo secara 

signifikan. 

 

 

Persamaan Penelitian: 

Terdapat satu variabel bebas (X) 

yang sama yaitu variabel 

Penggunaan media PowerPoint. 

 

Perbedaan Penelitian: 

Terdapat perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian 

sekarang yaitu terletak pada 

tempat pelaksanaan penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

di SMA Pesantren Modern 

Datok Sulaiman sedangkan 

penelitian sekarang dilaksanakan 

pada SMA Negeri 1 

Gedongtataan. 

 

Pembaharuan Penelitian: 

Pada penelitian yang dilakukan 

nabila menggunakan metode 

eksperiment, sedangkan pada 

penelitian terbaru menggunakan 

ex post facto and survey dengan 

teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, 

kuesioner, dan dokumentasi. 

 

 

 

5.  (Mariyana, 

2023) 

Pengaruh Minat 

Belajar, Perhatian 

Orangtua, dan 

Motivasi Belajar  

Terhadap Hasil 

Belajar Mata 

Pelajaran Ekonomi 

Kelas XI SMAN 2 

Tegineneng Tahun 

Ajaran 2022/2023 

Berdasarkan penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang positif dan 

signifikan pada minat belajar, 

perhatian orang tua, dan motivasi 

belajar terhadap hasil belajar 

mata pelajaran ekonomi di SMA 

Negeri 2 Tegineneng dengan 

kontribusi sebesar 0,379 atau 

37,9%.  
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Tabel 6. Lanjutan 

   Dengan demikian, apabila minat 

belajar yang tinggi, perhatian 

orang tua yang mendukung 

dalam proses pembelajaran, dan 

meningkatnya motivasi belajar 

siswa maka hasil belajar akan 

menjadi lebih baik.  

 

Persamaan Penelitian: 

Terdapat satu variabel bebas (X) 

yang sama yaitu motivasi 

belajar, serta terdapat satu 

variabel terikat (Y) yaitu hasil 

belajar 

 

Perbedaan Penelitian: 

Terdapat perbedaan anatara 

penelitian ini dengan penelitian 

sekarang yaitu terletak pada 

tempat pelaksanaan penelitian, 

pada penelitian ini dilaksanakan 

di SMA 2 Tegineneng, 

sedangkan penelitian sekarang 

dilaksanakan pada SMA 1 

Gedongtataan.  

 

Pembaharuan Penelitian: 

Penelitian ini diharapkan untuk 

memberikan pengetahuan dan 

pemahaman yang lebih luas 

untuk meningkatkan hasil 

belajar, terutama bagi siswa 

SMA Negeri 1 Gedongtataan. 

 

6.  (Adikusuma, 

2020) 

 

Pengaruh 

penggunaan 

Smartphone, 

Motivasi Belajar, 

dan Disiplin belajar 

terhadap Hasil 

Belajar Ekonomi 

SMA Negeri Se-

Kota Malang 

Berdasarkan penelitian tersebut 

dapat diketahui bahwa terdapat 

pengaruh penggunaan 

Smartphone, motivasi belajar, 

dan disiplin belajar terhadap 

hasil belajar ekonomi siswa 

SMA Negeri se-kota Magelang 

karena dapat diperoleh sebesar 

78%, dan sisanya sebesar 21% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Tabel 6. Lanjutan 

  

 

 Persamaan Penelitian: 

Terdapat persamaan penelitian 

ini dengan penelitian sekarang 

yaitu terletak pada dua variabel 

bebas (X) yaitu penggunan 

Smartphone dan motivasi 

belajar, serta satu variabel terikat 

(Y) yaitu hasil belajar. 

 

 

Perbedaan Penelitian: 

Terdapat perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian 

sekarang yaitu terletak pada satu 

variabel bebas (X) yaitu pada 

penelitian ini menggunakan  

disiplin belajar, sedangkan   pada 

penelitian sekarang 

menggunakan penggunaan 

media PowerPoint. 

 

 

Pembaharuan Penelitian: 

Dalam penelitian yang dilakukan 

adikusuma menggunakan 

metode proportionate random 

sampling, sedangkan pada 

penelitian yang terbaru 

menggunakan metode Peneliti 

menggunakan teknik 

pengambilan sampel 

probability sampling dengan 

menggunakan simple random 

sampling.  
 

7.  (Lestari, 

2019) 

Pengaruh Media 

PowerPoint. 

terhadap hasil 

Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran SKI 

di kelas IV MIN 01 

Mataram Tahun 

Pelajaran 2018/2019 

Berdasarkan penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa  berpengaruh 

secara signifikan dalam 

meningkatkan hasil belajar pada 

mata pelajaran SKI di kelas IV 

MIN 01 Mataram. Hal ini 

dikarenakan diperoleh 

perhitungan uji statistik dan 

didapatkan nilai thitung sebesar 

2,409 > ttabel sebesar > 2,000 

dengan begitu dapat diketahui 

bahwa penggunaan media 

PowerPoint. dapat 
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Tabel 6. Lanjutan 

   meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

 

Persamaan Penelitan: 

Terdapat persamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian 

sekarang yaitu terletak pada satu  

variabel bebas (X) yaitu media 

PowerPoint serta satu variabel 

terikat (Y) yaitu hasil belajar 

 

Perbedaan Penelitian: 

Terdapat perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian 

sekarang yaitu terletak pada 

tempat pelaksanaan penelitian, 

pada penelitian ini dilaksanakan 

pada MIN 01 Mataram, 

sedangkan pada penelitian 

sekarang dilaksananakan pada 

SMA Negeri 1 Gedongtataan. 

 

Pembaharuan Penelitian: 

Penelitian yang dilakukan 

Lestari hanya mengkaji satu 

variabel bebas yaitu media 

PowerPoint. (X) terhadap hasil 

belajar (Y). Sedangkan dalam 

penelitian ini mengkaji tiga 

variabel bebas yaitu yaitu 

motivasi belajar (X1), 

Penggunaan media PowerPoint. 

(X2), dan pemanfaatan 

Smartphone (X3) terhadap hasil 

belajar (Y). 

 

 

8.  (Wardana dan 

Andarwati, 

2021) 

Analisis Penggunaan 

Media Belajar 

Smartphone 

Terhadap Hasil 

Belajar Melalui 

Motivasi Peserta 

Didik SDN 

Kalisongo 3 

Kabupaten Malang 

Berdasarkan penelitian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar dan penggunaan 

Smartphone berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar siswa yang berarti 

motivasi belajar dan penggunaan 

media belajar Smartphone   

sangat penting untuk menunjang 

hasil belajar peserta didik. 
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Tabel 6. Lanjutan  

   Persamaan Penelitian: 

Terdapat persamaan antara 

penelitian ini dengan penelitian 

sekarang yaitu terletak pada satu 

variabel bebas (X) yaitu 

penggunaan media Smartphone, 

serta satu variabel terikat yaitu 

hasil belajar 

 

Perbedaan Penelitian: 

Terdapat perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian 

sekarang yaitu terletak pada 

tempat pelaksanaan penelitian, 

pada penelitian ini dilaksanakan 

pada SDN Kalisongo 3 

Kabupaten Malang, sedangkan 

pada penelitian sekarang 

dilakukan pada SMA Negeri 1 

Gedongtataan. 

 

Pembaharuan Penelitian: 

Jenis penelitian yang terbaru 

adalah deskriptif verifikatif dan 

peneliti menggunakan uji 

hipotesis menggunakan regresi 

linear sederhana dan regresi 

linear berganda. 

 

 

 

C. Kerangka Pikir 

Tujuan dari kerangka pikir adalah untuk membantu peneliti dalam menguji 

dan menghubungkan suatu konsep untuk menjelaskan setiap masalah dalam 

penelitian. Kerangka pikir dalam penelitian ini menitikberatkan pada hasil 

belajar siswa yang diduga dapat atau tidak dipengaruhi oleh motivasi belajar 

belajar (X1), penggunaan media PowerPoint. (X2), dan pemanfaatan 

Smartphone (X3).  
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Hasil belajar merupakan suatu tolak ukur yang utama untuk mengetahui 

keberhasilan belajar seseorang (Adrian dkk., 2023). Dalam proses 

pembelajaran dapat diketahui hasil belajar dengan menggunakan instrumen 

yang berupa nilai ulangan harian, nilai tengah semester, dan nilai akhir 

semester. dengan adanya hasil belajar maka pendidik dapat mengukur 

kemampuan yang dimiliki setiap siswa dengan baik.  

 

Faktor-faktor yang diapat mempengaruhi hasil belajar dapat berupa faktor 

motivasi belajar yang dimiliki siswa. Motivasi belajar sangat penting dalam 

proses kegiatan pembelajaran. Dalam proses kegiatan pembelajaran siswa 

yang termotivasi secara instrinsik dapat diketahui dari kegiatannya yang 

tekun dalam mengerjakan tugas disebabkan karena siswa merasa butuh dan 

ingin mencapai tujuannya, bukan karena ingin mendapatkan pujian dan 

hadiah dari guru (Yuliana dan Ummya, 2023). Siswa dengan motivasi 

belajar yang tinggi maka akan berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

yang akan baik, sedangkan siswa dengan motivasi belajar yang rendah akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang juga rendah (Hikmah dan Saputra, 

2023).  Dengan begitu siswa yang bermotivasi tinggi dalam belajar maka 

cenderung akan lebih besar intensitas usaha yang dilakukannya untuk 

memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi sehingga memungkinkan siswa 

untuk memiliki prestasi belajar yang baik.  

 

Untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal, maka diperlukan alat 

bantu yang berupa media pembelajaran. PowerPoint merupakan suatu cara 

yang digunakan untuk memperkenalkan atau menjelasakan sesuatu hal 

dengan dirangkum ke dalam beberapa slide yang menarik (Hamidah, 2023). 

Media PowerPoint adalah suatu software yang dikembangkan oleh 

Perusahaan Microsoft serta menjadi salah satu program berbasis multimedia 

(Anggorowati, 2023). Tujuan penggunaan media PowerPoint dalam 

pembelajaran yaitu agar siswa lebih mudah dalam memahami penjelasan 

materi yang diajarkan melalui visualisasi yang terangkum dalam slide teks, 

gambar, suara, video, dan lain-lain. Maka dari itu, perlu menggunakan 
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media PowerPoint yang efektif dan efisien dalam proses pembelajaran agar 

dapat membuat suasana kelas terasa menyenangkan dan tidak terasa 

membosankan sehingga dapat terciptanya kualitas pembelajaran yang baik.  

 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu penggunaan 

Smartphone dalam pembelajaran. Smartphone adalah telepon yang 

memiliki kemampuan canggih seperti komputer, yang biasanya memiliki 

layer lebih kecil dan system operasinya dapat menjalankan aplikasi-aplikasi 

yang umum. (Adikusuma, 2020). Dengan menggunakan Smartphone tidak 

hanya digunakan untuk panggilan atau mengirimkan pesan saja, namun juga 

dapat digunakan untuk bermain game, mencari informasi lewat browser, 

bermain media sosial, berbelanja secara online dan lainnya. Dengan terus 

berkembangnya teknologi maka dapat berdampak positif dan negatif dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan begitu, siswa harus berusaha agar tidak 

terlena dalam menggunakan Smartphone agar dapat menggunakan sisi 

positif dan membuang sisi negatif dari penggunaan Smartphone dalam 

proses pembelajaran. Memanfaatkan Smartphone dalam pembelajaran 

dapat memberikan kesempatan belajar yang lebih mendalam bagi setiap 

siswa karena dengan menggunakan Smartphone siswa dapat 

mengembangkan pembelajaran melalui penelusuran informasi dari internet 

serta dapat melatih keterampilan siswa dalam melaksanakan kegiatan proses 

pembelajaran (Maknuni, 2020). Maka dari itu, siswa perlu memanfaatkan 

Smartphone yang dimilikinya dengan optimal untuk menunjang kegiatan 

proses pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.   

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui paradigma dalam penelitian ini 

bahwa variabel motivasi belajar (X1), penggunaan media PowerPoint (X2), 

pemanfaatan Smartphone (X3), serta hasil belajar (Y) dapat digambarkan 

dalam kerangka pikir sebagai berikut : 
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 Gambar 1. Paradigma Penelitian 

 

 Keterangan : 

   : Parsial 

   : Simultan 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan teori dan kerangka pemikiran yang sudah dijelaskan pada 

pembahasan sebelumnya, maka hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

1. Ada pengaruh secara parsial motivasi belajar terhadap hasil belajar mata 

pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 Gedongtataan. 

2. Ada pengaruh secara parsial penggunaan media PowerPoint terhadap 

hasil belajar mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 

Gedongtataan. 

3. Ada pengaruh secara parsial pemanfaatan Smartphone terhadap hasil 

belajar mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 

Gedongtataan. 

4. Ada pengaruh secara simultan motivasi belajar, penggunaan media 

PowerPoint, dan pemanfaatan Smartphone terhadap hasil belajar mata 

pelajaran ekonomi kelas XI di SMA Negeri 1 Gedongtataan.

Penggunaan Media 

PowerPoint (X2) 

Pemanfaatan 

Smartphone (X3) 

Hasil Belajar (Y) 

Motivasi Belajar 

(X1) 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian adalah dasar dan langkah awal dalam melakukan 

penelitian sehingga mempunyai pedoman untuk mendapatkan dan 

mengelolah data yang dilakukan secara sistematis. Metode penelitian pada 

dasarnya merupakan suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan serta kegunaan tertentu (Sugiyono, 2023). Metode penelitian 

digunakan untuk mengidentifikasi, mengembangkan, serta memvalidasi 

data penelitian sehingga mendapatkan hasil penelitian dengan baik. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan metode deskriptif 

verifikatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan, menggambarkan, dan menganalisis suatu keadaan objek 

atau subjek penelitian secara mendalam, luas, dan terperinci. Metode 

verifikatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis 

yang sudah dirumuskan berdasarkan masalah dalam penelitian untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. 

  

Pada umumnya, jenis penelitian dibagi menjadi dua, yaitu penelitian 

kuantitatif dan penelitian kualitatif. Perbedaan antara kedua pendekatan 

penelitian ini yaitu terletak pada asumsi, tujuan, karateristik, dan 

prosedurnya. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan ex post facto dan 

survey. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang sudah memenuhi 

kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkret/empiris, obyektif, terukur, rasional dan
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sistematis. Pendekatan ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui hubungan sebab-akibat dan faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan kejadian tersebut. pendekatan survey adalah pendekatan yang 

dilakukan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang asli dengan 

melakukan tindakan dalam mengumpulkan data, seperti mengedarkan 

kuesioner, tes, wawancara terstuktur dan sebagainya (Sugiyono, 2023).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi 

belajar, penggunaan media PowerPoint, dan pemanfaatan Smartphone 

terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi siswa kelas XI SMA Negeri 

1 Gedongtataan.  

 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena disebabkan oleh tujuan utama dalam penelitian yaitu 

mendapatkan data (Sugiyono, 2023). Terdapat beberapa teknik yang 

digunakan dalam memperoleh data dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu proses yang komples dan tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis, dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2023). Observasi 

dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran di dalam kelas dan 

mengamati keadaan lingkungan sekolah. Tujuan dilakukannya 

observasi yaitu untuk memperoleh sejumlah permasalahan yang ada 

dalam penelitian.  

2. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2023). Peneliti menyebar 

kuesioner secara langsung kepada siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Gedongtataan. Teknik pengumpulan data ini dilakukan untuk 
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mengumpulkan data mengenai motivasi belajar, penggunaan media 

PowerPoint, dan pemanfaatan Smartphone terhadap hasil belajar mata 

pelajaran ekonomi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah kegiatan mencari dan mengumpulkan data 

mengenai hal atau variabel yang berupa tulisan, buku, gambar, agenda, 

notulen, diskusi dan sebagainya (Sugiyono, 2023). Dokumentasi 

digunakan dalam penelitian ini sebagai bukti data laporan yang 

diperoleh peneliti seperti dalam penelitian seperti foto penyebaran 

kuesioner yang data berupa catatan atau tulisan , dan data jumlah siswa 

kelas XI SMA 1 Gedongtataan. 

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari oleh peneliti lalu ditarik kesimpulan (Sugiyono, 

2023). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa 

kelas XI SMA Negeri 1 Gedongtataan yang memilih mata pelajaran 

ekonomi. Berikut adalah tabel jumlah siswa kelas XI yang mengambil mata 

pelajaran ekonomi SMA Negeri 1 Gedongtataan: 

 

Tabel 7.  Data Jumlah Siswa Kelas XI yang memilih Mata Pelajaran          

Ekonomi di SMA Negeri 1 Gedongtataan 

No Kelas Jumlah Siswa 

Laki-Laki 

Jumlah Siswa 

Perempuan 

Jumlah Siswa 

1.  XI. 2 4 31 35 

2.  XI. 3 18 18 36 

3.  XI. 4 10 25 35 

Jumlah 106 

Sumber: Jumlah Siswa-Siswi Kelas XI yang memilih Mata Pelajaran 

Ekonomi SMA Negeri 1 Gedongtataan Per 31 Agustus 2023 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dari 

populasi dalam penelitian (Sugiyono, 2023). Teknik pengambilan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik dengan dihitung berdasarkan 

rumus Slovin, yaitu: 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁 (𝑒)2
 

Keterangan:  

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

𝑒2 = Tingkat signifikan (0,05)  

 

Berdasarkan rumus di atas besarnya sampel dalam penelitian ini adalah: 

n = 
106

1+106 (0,05)2
 

n = 83,794 (dibulatkan menjadi 84) 

 

Jadi menurut perhitungan di atas, jika dibulatkan besarnya sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 84 responden. 

 

D. Teknik Pengambilan Sampel  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

probability sampling dengan menggunakan simple random sampling. 

Teknik probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel, sedangkan simple random sampling karena pengambilan 

sampel dari populasi di lakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2023).  Besarnya sampel yang 

diambil lebih proposional, hal ini dapat dilakukan dengan cara sebagai 

berikut: 

 

Jumlah Sampel =
Jumlah tiap kelas

jumlah populasi
 x Jumlah Sampel  
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Tabel 8. Perhitungan Pengambilan Sampel  

No Kelas Populasi Jumlah Sampel 

1. XI. 2 35

106
 𝑥 84 = 27,73 

28 

2. XI. 3 36

106
 𝑥 84 = 28,32 

28 

3. XI. 4 35

106
 𝑥 84 = 27,73 

28 

TOTAL 84 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2023 

 

E. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi mengenai 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2023). Variabel 

yang ada dalam penelitian ini yaitu: 

1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya variabel terikat (Sugiyono, 2023). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah motivasi belajar (X1), 

penggunaan media PowerPoint (X2), dan pemanfaatan Smartphone 

(X3). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2023). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel terikat yaitu hasil belajar (Y). 

 

F. Definisi Konseptual Variabel  

Definisi konseptual variabel adalah penjelasan dari setiap masing-masing 

variabel yang diterapkan dalam penelitian yang dapat digunakan sebagai 
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indikator yang dijelaskan secara ringkas, eksplisit dan luas. Definisi 

konseptual dari masing-masing variabel dalam penelitian ini yaitu: 

1. Motivasi belajar (X1) 

Motivasi belajar adalah hasrat yang timbul dari dalam diri siswa maupun 

dari luar siswa pada saat kegiatan belajar secara terus menerus untuk 

mencapai tujuan yang ingin dicapai sehingga dapat terjadinya 

perubahan tingkah laku. 

2. Penggunaan Media PowerPoint (X2) 

Penggunaan media pembelajaran PowerPoint adalah penggunaan 

PowerPoint oleh guru sebagai alat penyampaian pesan atau informasi 

dalam proses pembelajaran agar lebih menarik sehingga dapat 

merangsang perhatian dan minat siswa untuk belajar. 

3. Pemanfaatan Smartphone (X3) 

Pemanfaatan Smartphone adalah siswa sebagai pengguna Smartphone 

dapat memanfaatkan Smartphone yang dimilikinya untuk sebagai alat 

sumber belajar sehingga dapat membantu siswa dalam mencari 

informasi tambahan mengenai materi pelajaran dan menyelesaikan 

tugas yang dimilikinya. 

4. Hasil Belajar (Y) 

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah mereka 

menerima pengalaman proses belajarnya. Dengan demikian, siswa 

diharapkan dapat memberikan perubahan tingkah laku siswa setelah 

mengikuti pembelajaran yang meliputi aspek pengetahuan (kognitif), 

sikap (afektif), dan psikomotor (keterampilan) yang hasil didapatkan 

dalam bentuk angka atau nilai.  

 

G. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Definisi operasional variabel adalah suatu batasan dan cara pengukuran 

variabel yang akan diamati. Definisi operasional variabel dibuat untuk 

memudahkan dan menjaga peneliti dalam mengumpukan data, sehingga 
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dapat menghindarkan perbedaan interpretasi serta membatasi ruang lingkup 

variabel (Ulfa, 2021). Definisi operasional variabel yang diambil dalam 

penelitian ini yaitu: 

Tabel 9. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Motivasi 

belajar 

1. Adanya hasrat dan keinginan untuk 

meraih keberhasilan  

2. Adanya dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar 

3. Adanya harapan atau cita-cita di masa 

depan 

4. Adanya penghargaan dalam kegiatan 

belajar 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar 

6. Adanya dukungan lingkungan belajar 

yang kondusif  

(Hikmah dan Saputra, 2023)  

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

Differensial 

Penggunaan 

Media 

PowerPoint 

1. Peranan guru terhadap penggunaan 

media pembelajaran PowerPoint di 

sekolah 

2. Keterkaitan media pembelajaran 

PowerPoint dengan tujuan 

pembelajaran 

3. Kesesuaian media pembelajaran 

PowerPoint dengan taraf berfikir siswa 

4. Ketersediaan waktu untuk 

menggunakan media pembelajaran 

PowerPoint dengan efektif 

5. Bersifat interaktif dan content rich 

6. Kemudahan guru dalam menggunakan 

media PowerPoint 

7. Ketersediaan fasilitas pendukung di 

sekolah dalam menerapkan media 

PowerPoint 

(Suardi, 2019) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

Differensial 

Pemanfaatan 

Smartphone 

1. Belajar mandiri dengan cepat 

2. Intesitas waktu yang digunakan 

3. Ketepatan pemanfaatan Smartphone 

(Adikusuma, 2020) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

Differensial 

Hasil Belajar 1. Ranah kognitif (pengetahuan) 

2. Ranah afektif (sikap)  

3. Ranah psikomotor (keterampilan) 

(Safitri dan Nugroho, 2023) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

Differensial 

Sumber: Dari berbagai sumber 
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H. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamatinya (Sugiyono, 2023). 

Instrumen penelitian dapat berupa tes maupun non tes, seperti kuesioner, 

wawancara, dan observasi. Dalam suatu instrumen yang digunakan dalam 

penelitian. Instrumen dalam penelitian haruslah valid dan reliabel agar data 

yang diperoleh mempunyai bukti yang kuat. Maka dari diperlukan uji 

persayaratan instrumen untuk menguji validitas dan realibitas suatu 

instrumen penelitian. 

1. Uji Validitas Instrumen  

Validitas adalah suatu derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 

obyek penelitian dengan daya yang dilaporkan oleh peneliti. Suatu 

instrumen yang valid dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur (Sugiyono, 2023). Instrumen dapat dikatakan valid 

apabila memiliki tingkat validitas yang tinggi. Demikian juga 

sebaliknya, instumen yang tidak valid apabila memiliki tingkat validitas 

yang rendah. Untuk mengukur tingkat validitas instrumen dapat 

digunakan metode korelasi Product Moment dengan rumus, yaitu: 

𝑟𝑥𝑦 =
N ∑ 𝑋𝑌 − (∑𝑋) (∑𝑌)

√{N ∑ 𝑋2 − (∑𝑋)2} {𝑁∑𝑌2 − (∑𝑌)2 }
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = Koefisien korelasi antara variable X dan Y 

𝑁  = Jumlah responden atau sampel variabel X 

∑XY = Total perkalian skor item dan total 

∑X  = Jumlah skor butir pertanyaan 

∑Y  = Jumlah skor total 

∑X2 = Jumlah kuadrat skor pertanyaan  

∑Y2 = Jumlah kuadrat skor total  
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Dengan kriteria pengujian yang digunakan yaitu 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 

α = 0,05 maka item pertanyaan tersebut valid, sebaliknya jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka alat ukur tersebut tidak valid (Rusman, 2015).  Berikut ini 

adalah hasil uji coba validitas yang sudah dilakukan oleh peneliti 

terhadap 30 siswa SMA Negeri 1 Gedongtataan yaitu: 

 

a. Motivasi Belajar (X1)  

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu jika rhitung > rtabel dengan α 

= 0,05 maka instrumen yang digunakan adalah valid dan apabila 

rhitung < rtabel maka instrumen yang digunakan tidak valid. 

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen penelitian variabel 

motivasi belajar (X1) diketahui bahwa sebanyak 13 item pertanyaan 

dinyatakan valid, dengan didapatkan hasil rhitung > rtabel pada uji 

validitas terhadap 30 responden yaitu: 

 

 Tabel 10. Hasil Uji Validitas Item Pertanyaan Variabel 

Motivasi Belajar (X1) 

Item 

Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1.  0.522 0.361 rhitung > rtabel 0,003 Valid 

2.  0.503 0.361 rhitung > rtabel 0,005 Valid 

3.  0.645 0.361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

4.  0.558 0.361 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

5.  0.453 0.361 rhitung > rtabel 0,012 Valid 

6.  0.652 0.361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

7.  0.525 0.361 rhitung > rtabel 0,003 Valid 

8.  0.405 0.361 rhitung > rtabel 0,017 Valid 

9.  0.513 0.361 rhitung > rtabel 0,005 Valid 

10.  0.472 0.361 rhitung > rtabel 0,008 Valid 

11.  0.667 0.361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

12.  0.612 0.361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

13.  0.684 0.361 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Tahun 2024 

 

b. Penggunaan Media PowerPoint (X2) 

Berdasarkan hasil uji coba validitas instrumen penelitian variabel 

penggunaan media PowerPoint (X2) diketahui bahwa 14 item 
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pertanyaan dinyatakan valid, dengan didapatkan hasil rhitung > rtabel 

pada uji validitas terhadap 30 responden yaitu: 

 

Tabel 11. Hasil Uji Validitas Item Pertanyaan Variabel   

Penggunaan Media PowerPoint (X2) 

Item 

Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1.  0.627 0.361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 

2.  0.602 0.361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 

3.  0.568 0.361 rhitung > rtabel  0,002 Valid 

4.  0.646 0.361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 

5.  0.527 0.361 rhitung > rtabel  0,003 Valid 

6.  0.506 0.361 rhitung > rtabel  0,004 Valid 

7.  0.581 0.361 rhitung > rtabel  0,001 Valid 

8.  0.625 0.361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 

9.  0.482 0.361 rhitung > rtabel  0,007 Valid 

10.  0.620 0.361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 

11.  0.501 0.361 rhitung > rtabel  0,005 Valid 

12.  0.494 0.361 rhitung > rtabel  0,006 Valid 

13.  0.568 0.361 rhitung > rtabel  0,001 Valid 

14.  0.534 0.361 rhitung > rtabel  0,001 Valid 

    Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Tahun 2024 

 

c. Pemanfaatan Smartphone (X3) 

Berdasarkan hasil uji coba validitas instrumen penelitian variabel 

Pemanfaatan Smartphone (X3) diketahui bahwa 12 item pertanyaan 

dinyatakan valid, dengan didapatkan hasil rhitung > rtabel pada uji 

validitaas terhadap 30 responden yaitu: 

 

Tabel 12. Hasil Uji Validitas Item Pertanyaan Variabel 

Pemanfaatan Smartphone (X3) 

Item 

Pertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

1.  0.601 0.361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 

2.  0.730 0.361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 

3.  0.618 0.361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 

4.  0.666 0.361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 

5.  0.707 0.361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 

6.  0.698 0.361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 

7.  0.534 0.361 rhitung > rtabel  0,002 Valid 

8.  0.681 0.361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 
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9.  0.780 0.361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 

10.  0.689 0.361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 

11.  0.791 0.361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 

12.  0.665 0.361 rhitung > rtabel  0,000 Valid 

        Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Tahun 2024 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen  

Reliabilitas adalah instrumen yang digunakan untuk beberapa kali 

dalam mengukur obyek yang sama, maka hasil data yang akan 

sigunakan juga sama (Sugiyono, 2023). Untuk mengukur tingkat 

reliabilitas instrumen dapat digunakan metode Alpha Crobach, yaitu 

digunakan apabila memiliki alternatif jawaban dalam instrumen terdiri 

dari tiga atau lebih pilihan. Rumus yang digunakan, yaitu: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −  

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

 

Keterangan: 

𝑟11  = Koefisien reliabilitas instrumen 

𝑘   = Jumlah butir pertanyaan 

∑𝜎𝑏
2 = Jumlah varians butir soal 

𝜎𝑡
2  = Jumlah varians total 

Kriteria pengujian reliabilitas yang digunakan yaitu apabila ralpha > rtabel 

dengan tingkat error sebesar 5% atau 0.05 maka instrumen yang 

digunakan adalah reliabel, begitu juga sebaliknya apabila ralpha < rtabel 

maka instrumen yang digunakan tidak reliabel. 

Tabel 13. Indeks Korelasi Reliabilitas 

No Koefesien r Tingkat Realiabilitas 

1 0.8000 – 1.0000 Sangat Tinggi 

2 0.6000 – 0.7999 Tinggi 

3 0.4000 – 0.5999 Sedang/Cukup 

4 0.2000 – 0.3999 Rendah 

5 0.0000 – 0.1999 Sangat Rendah 

(Rusman, 2015) 
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Berikut adalah hasil uji coba reliabilitas instrumen yang sudah dilakukan 

terhadap 30 siswa SMA Negeri 1 Gedongtataan yaitu: 

 

a. Motivasi Belajar (X1) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen variabel motivasi belajar 

(X1) dengan n sebanyak 30 responden dan n untuk item yang 

dianalisis yaitu 13 item pertanyaan dinyatakan reliabel. Dengan 

demikian, didapatkan r Alpha sebesar 0,819 dan dalam daftar 

interpretasi koefisien r termasuk pada rentang 0,8000 – 1.0000 

sehingga dapat di nyatakan bahwa instrumen variabel motivasi 

belajar mempunyai tingkat reliabilitas sangat tinggi dan dapat 

diamati pada tabel yaitu: 

 

Tabel 14. Hasil Uji Reliabilitas Item Pertanyaan Variabel 

Motivasi Belajar (X1)  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.819 13 

 Sumber: Pengolahan Data SPSS Tahun 2024 

 

b. Penggunaan Media PowerPoint (X2) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen variabel penggunaan 

media PowerPoint X2) dengan n sebanyak 30 responden dan n untuk 

item yang dianalisis yaitu 14 item pertanyaan dinyatakan reliabel. 

Dengan demikian, didapatkan r Alpha sebesar 0,855 dan dalam 

daftar interpretasi koefisien r termasuk pada rentang rentang 0,8000 

– 1.0000 sehingga dapat di nyatakan bahwa instrument variabel 

penggunaan media PowerPoint mempunyai tingkat reliabilitas 

sangat tinggi dan dapat diamati pada tabel yaitu: 
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Tabel 15. Hasil Uji Reliabilitas Item Pertanyaan Variabel 

Penggunaan Media PowerPoint (X2) 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.855 14 

 Sumber: Pengolahan Data SPSS Tahun 2024 

 

c. Pemanfaatan Smartphone (X3) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen variabel pemanfaatan 

Smartphone (X3) dengan n sebanyak 30 responden dan n untuk item 

yang dianalisis yaitu 12 item pertanyaan dinyatakan reliabel. 

Dengan demikian, didapatkan r Alpha sebesar 0,889 dan dalam 

daftar interpretasi koefisien r termasuk pada rentang 0,8000 – 1.0000 

sehingga dapat di nyatakan bahwa instrumen variabel pemanfaatan 

Smartphone mempunyai tingkat reliabilitas sangat tinggi dan dapat 

diamati pada tabel yaitu: 

 

Tabel 16. Hasil Uji Reliabilitas Item Pertanyaan Variabel 

Pemanfaatan Smartphone (X3) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.889 12 

   Sumber: Pengolahan Data SPSS Tahun 2024 

  

I. Uji Persyaratan Statistik Parametik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 

normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov 

dikarenakan data yang didapatkan berbentuk interval yang disusun 

berdasarkan distribusi frekuensi kumulatif dengan menggunakan kelas-

kelas interval. Uji Kolmogorov–Smirnov diasumsikan bahwa distribusi 
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variabel yang sedang diujikan memiliki sebaran yang 

berkesinambungan.  

 

Rumusan Hipotesis: 

H0 : Sampel yang diambil dari populasi berdistribusi normal 

H1 : Sampel yang tidak diambil dari populasi yang berdistribusi normal 

Dengan statistic uji yang digunakan yaitu: 

D = max | F0 (Xi) – Sn(Xi) | i = 1, 2, 3, ….. 

Dimana: 

F0(Xi): Fungsi distribusi frekuensi kumulatof relative dari distribusi 

teoritis dalam kondisi H0 

Sn (Xi): Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n 

Dengan kriteria pengujian, membandingkan nilai D terhadap nilai pada 

tabel Kolmogorov-Smirnov dengan taraf α, maka aturan pengambilan 

keputusan uji ini adalah: 

Jika D ≤ D tabel, maka diterima Ho dan ditolak H1 

Jika D ≥ D tabel, maka ditolak H0 dan diterima H1 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas adalah pengujian mengenai sama atau tidaknya 

varians-varians dua buah distribusi atau lebih (Rusman, 2015). Uji 

homogenitas berfungsi untuk mengetahui apakah data dalam variabel X 

dan Y bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam penelitian 

ini menggunakan Levene Statistic. Data dikatakan homogen apabila 

nilai signifikasi lebih besar dari α 0,05 dengan rumus yaitu: 

 𝑊 =  
( 𝑛− 𝑘)

(𝑘 −1)
. 

∑ 𝑛1
𝑘
𝑖=1   = (𝑍𝑖−𝑍)2

∑     ∑ 1 𝑘
𝑖

𝑘
𝑖=1 (𝑍𝑖𝑗− 𝑍𝑖)2

 

Keterangan: 

n = Jumlah observasi 

k = Banyak kelompok  

Zij = |Yij - Yi| 

Yi = Rata-rata dari kelompok ke 1 
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Zi = Rata-rata kelompok dari Zi 

Z = Rata-rata menyeluruh dari Zij 

Rumusan Hipotesis: 

H0 : Data bersumber dari populasi yangb homogen  

H1 : Data bersumber dari populasi yang tidak homogen  

Dengan kriteria pengujian menggunakan nilai signifikansi yang 

dibandingkan dengan standar alpha yang sudah ditentukan yaitu 5% atau 

0.05 maka kriterianya yaitu: 

Jika probabilitas (Sig.) > 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak 

Jika probabilitas (Sig.) > 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

 

J. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik berfungsi untuk mengukur pengaruh variabel terikat 

terhadap variabel bebas untuk mengukur bagaimana keeratan hubungan 

antara X dan Y yang digunakan analisis regresi. Uji asumsi klasik yaitu 

meliputi uji linearitas garis regresi, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, 

dan uji heteroskedastisitas.  

1. Uji Linearitas Garis Regresi  

Uji liniear bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang akan 

digunakan dalam suatu penelitian berbentuk linier atau non linier. 

Sebelum menganalisis uji pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat, maka perlu dilakukan uji lineraitas garis regresi agar 

menunjukkan bahwa regresi berbentuk linier sehingga penelitian dapat 

dilanjutkan. Metode uji linearitas garis regresi dalam penelitian ini yaitu 

menggunaakan uji F melalui tabel ANAVA (Analisis Varians) dengan 

rumus, yaitu:  

JK (T) = ∑Y2 

JK (α) = 
∑(𝑌)2

𝑛
 

JK (
𝑎

𝑏
) = b {∑ 𝑥𝑦  − 

(∑(𝑥) (∑(𝑦)

𝑛
} 

JK (S) JK (T) – JK (α) – JK (
𝑎

𝑏
) 
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JK (G) ∑. (Y2 - ∑(𝑌)2

𝑛
 

JK (TC) JK (S) – JK (G)  

 

Keterangan: 

JK (T)  = Jumlah kuadrat total 

JK (a) = Jumlah kuadrat regresi a 

JK (
𝑎

𝑏
) = Jumlah kuadrat b/a 

JK (S) = Jumlah kuadrat sisa 

JK (G) = Jumlah kuadrat galat 

JK (TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok  

 

Besaran-besaran dari hasil operasi di atas, dapat disampaikan dalam 

bentuk tabel ANAVA yaitu: 

Tabel 17. Daftar ANAVA untuk Uji Linearitas Regresi 

Sumber 

Variansi 

Dk Jk Kt F  

Total n ∑Y2 ∑Y2   

Regresi (a) 1 JK (a) JK (a)   

Regresi (b/a) 1 JK (b/a) 𝑆𝑟𝑒𝑔 = JK 

(b/a) 

𝑆2𝑟𝑒𝑔

𝑆2𝑠𝑖𝑠
 

(i) 

Sisa  n - 2 JK (S) 𝑆2𝑠𝑖𝑠 = 
𝐽𝐾 (𝑆)

𝑛−2
   

Tuna Cocok k - 2 JK (TC) 𝑆2𝑇𝐶 = 
𝐽𝐾 (𝑇𝐶)

𝑘−2
   

Galat  n – k JK (G) 𝑆2𝐺 = 
𝐽𝐾 (𝐺)

𝑛−𝑘
 𝑆𝑇𝐶

𝑆2𝐺
 

(ii) 

Sumber: (Rusman, 2015) 

Kriteria pengujian hipotesis, yaitu: 

a. Pengujian dengan menggunakan koefisien signifikansi (sig) dengan 

membandingkan nilai sig dari Deviation from liniearity pada tabel 

ANAVA dengan α = 0,05, jika nilai sig pada Devation from 

liniearity > α maka H0 diterima dan model regresi berbentuk linier, 

namun sebaliknya maka H0 ditolak dan model regresi berbentuk 

tidak linier. 
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b. Jika hasil Fhitung < Ftabel dengan α = 0,05 dengan dk pembilang = k- 2 

dan dk penyebut n – k maka model regresi berbentuk linier, namun 

jika sebaliknya maka model regresi berbentuk tidak linier. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah untuk membuktikan atau menguji ada atau  

tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas satu dengan 

variabel bebas yang lainnya. Pengujian dengan menggunakan analisis 

regresi linear ganda, maka akan terdapat dua atau variabel bebas yang 

diduga akan mempengaruhi variabel terikatnya. Maka adanya hubungan 

yang linear (multikolinearitas) antar variabel bebas akan menimbulkan 

kesulitan dalam memisahkan pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikatnya (Rusman, 2015). 

 

Menurut Sudarmanto dalam (Rusman, 2015) Jika terjadi hubungan yang 

linear (multikolinearitas) maka akan mengakibatkan: 

a. Tingkat keletilitan koefisien regresi sebagai penduga sangat rendah, 

dengan begitu akan menjadi kurang akurat. 

b. Koefisien regresi serta ragamnya akan bersifat tidak stabil, sehingga 

akan adanya sedikit prubahan pada data akan mengakibatkan 

ragamnya berubah sangat berarti.  

c. Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap variabel bebas secara 

individu terhadap variabel terikat. 

Metode uji multikololinearitas yang digunakan dalam penelitia ini yaitu 

Variance Inflantion Faktor (VIF) dengan rumus yaitu: 

𝑉𝐼𝐹 =  
1

1 −  𝑅1
2 

Rumusan hipotesis yaitu: 

H0 : tidak ada hubungan antar variabel bebas 

H1 : ada hubungan antar variabel bebas 
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Kriteria Hipotesis, yaitu: 

a. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka data penelitian 

tersebut tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas 

b. Jika nilai tolerance < 0,10 daan nilai VIF > 10, maka ada 

multikolinearitas antar variabel bebas.  

   

3. Uji Autokorelasi  

Menurut Sudarmanto dalam (Rusman, 2015) Uji autokorelasi bertujuan 

untuk mengetahui apakah terjadi korelasi diantara data pengamatan atau 

tidak. Dengan adanya autokorelasi dapat mengakibatkan pada penaksir 

mempunyai varians minimum. Metode uji autokorelasi yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu dengan metode Durbin-Watson, sebagai 

berikut: 

1. Carilah nilai-nilai residu OLS (Ordinary Least Square) dalam 

persamaan yang akan diuji dengan menggunakan rumus: 

𝐷 =  
∑

𝑡
2 (𝑢𝑡 − 𝑢𝑡 − 1)2 

∑
𝑡
2  𝑢

𝑡
2

 

2. Selanjutnya, menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel bebas 

lalu lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan nilai-

nilai kritis d yaitu Durbin-Watson Upper dan nilai Durbin-Watson 

Lower dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa 

tidak ada autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif. 

Rumusan hipotesis yaitu: 

H0 : tidak terjadinya autokorelasi diantara data pengamatan  

H1 : terjadinya autokorelasi diantara data pengamatan 

Kriteria uji yaitu jika nilai a nilai statistik Durbin Watson diantara 

angka 2 atau mendekati angka 2 maka dinyatakan data penelitian 

tersebut tidak memiliki autokorelasi. Sebaliknya, jika nilai statistik 

Durbin-Watson tidak diantara atau mendekati angka 2 maka data 

penelitian dianggap memiliki autokorelasi. 
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4. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah variasi 

residual absolut sama atau tidak sama dalam semua pengamatan. Jika 

asumsi tidak terjadinya heteroskedastisitas tidak dapat terpenuhi, maka 

penaksir menjadi tidak efisien baik dalam sampel kecil maupun besar 

dan koefisien menjadi kurang akurat (Rusman, 2015). Metode uji 

heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Spearman 

Rank Correlation. Dengan rumus yaitu: 

𝑟𝑠  =  1 −  6 [
∑ 𝑑

2
𝑖

𝑁 (𝑁2  −  1
] 

Keterangan: 

𝑟2 = Koefisien korelasi Spearman  

𝑑1 = Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik 

yang berbeda dari individua tau fenomena kepada i 

𝑁 = Banyaknya individu fenomena yang diberikan rank 

 

Koefisien tersebut dapat digunakan untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas yang diasumsikan dalam persamaan yaitu: 

Y1 = α0 + α1 + α1X1 + U1 

 

Langkah-langkah untuk menghitung heteroskedastisitas data penelitian 

pada persamaan di atas yaitu: 

Langkah 1: Cocokan regresi dengan data pada X dan Y atau dapatkan 

residual ei 

Langkah 2: abaikan tanda eai, yaitu dengan mengambil nilai mutlak ei, 

dengan Menyusun baik harga mutlak ei dan Xi dengan sesuai urutan 

yang meningkat atau menurun dan menghitung rank korelasi Spearman 

dengan rumus:  

𝑟𝑠  =  1 −  6 [
∑ 𝑑

2
𝑖

𝑁 (𝑁2  −  1
] 
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Langkah 3: dengan mengasumsikan bahwa koefisien rank korelasi 

populasi adalah ) dan N > 8 dengan signifikan dari Rank Spearman dari 

sampel depan diuji dengan pengujian nilai t yaitu:  

𝑡 =  
𝑟𝑠 √𝑁 − 2

√1  −  𝑟
2
𝑠

 

Dengan derajat kebebasan = N – 2  

 

Rumusan hipotesis: 

H0 : Tidak ada hubungan yang sistematis antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual 

H1 : Ada hubungan yang sistematis antara variabel yang menjelaskan 

dan nilai mutlak dari residual 

 

Kriteria pengujian: 

Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai kritis, maka H0 ditolak dan H1 

diterima, sebaliknya jika nilai t yang dihitung tidak melebihi nilai kritis, 

maka H0 diterima dan H1 ditolak. Jika model regresi memiliki lebih dari 

satu variabel X, Rank Spearman antara ei dan setiap variabel X dapat 

dihitung secara terpisah dan dapat diuji signifikansi statistiknya dengan 

uji-t.  

 

K. Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel 

terikat menggunakan variabel bebas serta hubungan kedua variabel tersebut. 

Pengujian hipotesis terdapat dua hal yaitu pengujian secara parsial (uji t) 

dan pengujian secara simultan (uji F) 

1. Pengujian Secara Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis pertama, kedua, ketiga, dan keempat dalam 

penelitian ini menggunakan metode Regresi linier sederhana yang 

dimana suatu metode untuk menguji dampak variabel bebas terhadap 

variabel terikat, yang peubah bebasnya hanya satu peubah. Regresi liner 
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sederhana berguna untuk meramalkan variabel terikat jika variabel 

bebas diketahui. Terdapat beberapa urutan metode pengujian regresi 

linier sederhana yaitu: 

Persamaan rumus regresi linier sederhana yaitu: 

Ŷ = α + bx 

 

Untuk mengetahui nilai a dan b dapat dicari dengan rumus: 

a = Ŷ - bx 

α = 
(∑ 𝑌𝑖) (∑ 𝑋𝑖

2) − (∑𝑌𝑖)(∑𝑋𝑖 𝑌𝑖)

𝑛 ∑𝑋𝑖
2 − (∑ 𝑋𝑖)2

 

b = 
𝑁 ∑ 𝑌𝑖 𝑋𝑖− (∑𝑋𝑖) ∑𝑌𝑖)

𝑛 ∑𝑋𝑖
2 − (∑ 𝑋𝑖)2

 

 

Keterangan: 

Ŷ = Nilai ramalan untuk variable Y 

a = bilangan koefisien 

b = Koefisien regresi  

X = Nilai variabel bebas 

 

Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumus s yaitu: 

𝑡0 = 
𝑏

𝑠𝑏
 

 

Keterangan : 

To  = Nilai teoritis observasi  

b = Koefisien arah regresi  

s = Standar deviasi  

 

2. Pengujian Secara Simultan (Uji F) 

Pengujian ini menggunkan metode Regresi linier multiple yang dimana 

untuk menganalisis variabel bebas terhadap variabel terikat, yang 
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dimana variabel bebas terdiri lebih dari dua peubah. Terdapat beberapa 

urutan metode penelitian regresi linier multiple yaitu: 

Persamaan regresi linier multiple yaitu: 

Ŷ = α + b1 X1 + b2 X2 + b3X3  

Keterangan : 

Ŷ = Nilai yang diprediksi untuk variabel Y 

α = Konstanta (intercept) 

b = Koefisien arah regresi  

X = Variabel bebas 

 

Selanjutnya dilakukan F yaitu pengujian mengenai koefisien regresi 

secara simultan. Pengujian dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang 

semua variabel bebas terhadap model secara simultan terhadap variabel 

bebas. Dengan rumus yaitu: 

F = 
𝑅2/ 𝑘 

(1 – 𝑅2) / (𝑛 – 𝑘 – 1) 
 

Keterangan: 

R2 = Koefisien determinasi  

K = Jumlah variabel bebas  

N = Jumlah anggota data atau kasus  

 

F hasil dari perhiungan ini dibandingkan dengan yang didapatkan dalam 

Ftabel menggunakan tingkat α = 0,05 dengan dk = K dan df = k (n – k – 

1) dengan kriteria penilaian yaitu: 

1. Jika hasil Fhitung > Ftabel atau nilai sig < α, maka H0 ditolak dan H1 

diterima 

2. Jika hasil Fhitung < Ftabel atau nilai sig > α, maka H0 diterima dan H1 

ditolak. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN  
 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pengujian hipotesis yang sudah 

dilakukan pada variabel motivasi belajar, penggunaan media  PowerPoint, 

dan pemanfaatan Smartphone terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gedongtataan Tahun Ajaran 2023/2024, 

maka dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel motivasi 

belajar terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA 

Negeri 1 Gedongtataan dengan kontribusi sebesar 0,124 atau 12,4%. Hal 

ini membuktikan bahwa semakin tinggi motivasi belajar motivasi 

belajar yang dimiliki siswa maka semaakin meningkatnya hasil belajar 

pada dirinya demikian juga sebaliknya, apabila semakin rendah motivasi 

belajar maka hasil belajar yang didapatkan akan semakin rendah.  

2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel penggunaan 

media PowerPoint terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi kelas 

XI SMA Negeri 1 Gedongtataan dengan kontribusi sebesar 0,306 atau 

30,6%. Hal ini memabuktikan bahwa apabila semakin tinggi 

penggunaan media PowerPoint dalam proses pembelajaran maka akan 

semakin meningkatnya hasil belajar yang didapatkan oleh siswa. 

Demikian juga sebaliknya, apabila semakin rendah penggunaan media 

PowerPoint dalam proses pembelajaran maka hasil belajar yang 

didapatkan akan semakin rendah.  

3. Ada pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel pemanfaatan 

Smartphone terhadap hasil belajar mata pelajaran ekonomi kelas XI
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SMA Negeri 1 Gedongtataan dengan kontribusi sebesar 0,199 atau 

sebesar 19,9%. Hal ini membuktikan bahwa apabila semakin tinggi 

pemanfaatan Smartphone dalam proses pembelajaran maka akan 

semakin meningkatnya hasil belajar yang didapatkan oleh siswa. 

Demikian juga sebaliknya, apabila semakin rendahnya pemanfaatan 

Smartphone dalam proses pembelajaran maka hasil belajar yang 

didapatkan semakin rendah. 

4. Ada pengaruh positif dan signifikan motivasi belajar, penggunaan 

media PowerPoint, dan pemanfaatan Smartphone terhadap hasil belajar 

mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Negeri 1 Gedongtataan  sebesar   

0,307 atau 30,7%.   Dengan demikian,  apabila motivasi belajar siswa 

yang tinggi, menggunakan media PowerPoint dalam proses 

pembelajaran dengan efektif, dan mampu memanfaatkan Smartphone 

sebagai sumber belajar dengan baik  maka hasil belajar yang didapatkan 

akan menjadi lebih baik begitu juga sebaliknya. Dengan 

mengintegrasikan  motivasi belajar, penggunaan media PowerPoint dan 

pemanfaatan Smartphone secara bersama-sama maka proses 

pembelajaran akan terasa lebih menyenangkan dan siswa dapat lebih 

bersemangat untuk belajar sehingga lebih tercapainya potensi belajar 

yang maksimal.  

 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang dijelaskan, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gedongtataan diharapkan untuk 

meningkatkan motivasi belajar dengan cara membuat target belajar 

yang akan dicapai. Sehingga siswa akan lebih terdorong untuk semakin 

berusaha mendapatkan hasil belajar yang optimal sesuai dengan target 

belajar yang diinginkan.  

2. Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gedongtataan diharapkan untuk 

meningkatkan penggunaan media PowerPoint dengan cara memiliki 
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fasilitas yang diperlukan untuk menunjang penggunaan media 

PowerPoint serta melibatkan media PowerPoint untuk 

mempresentasikan hasil tugas proyek didepan kelas. Sehingga siswa 

dapat lebih mudah untuk memahami materi pelajaran dan siswa dapat 

lebih mudah untuk mempresentasikan hasil karyanya didepan kelas 

sehingga siswa dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan 

dan keterampilan publik speaking yang dimilikinya. 

3. Siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gedongtataan diharapkan untuk 

meningkatkan pemanfaatan Smartphone dengan cara memanfaatkan 

Smartphone sebaik-baiknya sebagai sumber belajar yang cepat, mudah 

dan aktual secara mandiri. Sehingga siswa dapat lebih mudah untuk 

mencari informasi mengenai materi pelajaran dengan efektif dan 

efisien.  

4. Penting bagi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gedongtataan untuk 

meningkatkan motivasi belajar, menggunkaan media PowerPoint, dan 

memanfaatkan Smartphone dengan baik agar kegiatan pembelajaran 

dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Dengan memastikan bahwa 

ketiga faktor tersebut dapat berjalan dengan baik, siswa dapat lebih 

memahami materi yang disampaikan oleh guru, selain itu, pihak 

sekolah juga harus dapat memberikan dukungan yang berupa 

memberika sarana dan prasarana yang memadai untuk menunjang 

kegiatan proses pembelajaran sehingga siswa dapat memperoleh hasil 

belajar yang maksimal. 
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